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MUQADDIMAH

Bulan Ramadhan adalah Syahrul Qur'an, karena bulan
Ramadhan merupakan bulan diturunkannya Al-Qur'an. Allah 4
berfirman;

o\fd\wd;’\ Lg.A.S\ Olas) 16

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan
Al-Qur’an. »1

Maka tilawah Al-Qur'an sangat dianjurkan di dalam bulan
Ramadhan. Membaca Al-Qur’an merupakan seutama-utama
dzikir.” Bahkan Az-Zuhri /s ketika ditanya tentang amalan di
bulan Ramadhan. Maka beliau menjawab;

el pabls T sA1 8550 54 W)

“Amalan (bulan Ramadhan) hanyalah membaca Al-Qur’an dan
memberi makan (untuk berbuka).”3

Selain dibaca, Al-Qur'an juga perlu dipahami maknanya.
Karena dengan memahami makna Al-Qur'an seorang akan
mengerti pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Sehingga
Al-Qur'an akan menjadi pembimbing dalam menapaki
kehidupan dan solusi dari berbagai permasalahan. Allah 4
berfirman;

" QS. Al-Baqarah : 185.
* Al-Adzkar, 85.
? Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin > Abdul > Aziz Al-Hushain.
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan keberkahan supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-
Nya dan agar mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai pikiran. v

Oleh karena itu, pada momentum istimewa sepuluh akhir
Ramadhan kita perlu mendalami tafsir dari ayat-ayat Al-Qur'an.
Karena waktu yang terbatas, maka kita prioritaskan untuk
mendalami tafsir ayat-ayat pilihan di Juz 28. Di dalam Juz 28
terdapat sembilan Surat, antara lain: Surat Al-Mujadilah, Surat
Al-Hasyr, Surat Al-Mumtahanah, Surat Ash-Shaff, Surat Al-
Jumu’ah, Surat Al-Munafiqun, Surat At-Taghabun, Surat Ath-
Thalaq dan Surat At-Tahrim. Adapun yang akan kita pelajari
tafsirnya adalah:

Surat Al-Mujadilah ayat 9 - 11
Surat Al-Mujadilah ayat 12 - 15
Surat Al-Mumtahanah ayat 10 - 12
Surat Ash-Shaff ayat 10 - 14

Surat Al-Jumu’ah ayat 9 - 11

Surat Al-Munafiqun ayat 9 - 11
Surat At-Taghabun ayat 14 - 18
Surat Ath-Thalaq ayat 1 - 4

Surat At-Tahrim ayat 6 - 8

Berikut ini penjelasannya.

*QS. Shad : 29.



SURAT AL-MUJADILAH AYAT 9 -11
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”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian mengadakan
pembicaraan rahasia, janganlah kalian membicarakan tentang
perbuatan dosa, permusuhan, dan perbuatan durhaka kepada
Rasul. (Tetapi) bicarakanlah tentang kebaikan dan ketagwaan.
Dan bertagwalah kepada Allah (%) yang kepada-Nya kalian
akan dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan rahasia
tersebut hanyalah dari setan, agar orang-orang yang beriman
bersedih, sedangkan pembicaraan tersebut tidaklah memberikan
mudharat sedikit pun kepada mereka kecuali dengan izin Allah
(%), dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang
beriman bertawakkal. Wahai orang-orang yang beriman
apabila dikatakan kepada kalian, “Berlapang-lapanglah kalian



>

dalam majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah (%) akan
memberikan kelapangan untuk kalian. Apabila dikatakan,
“Berdirilah kalian,” maka berdirilah niscaya Allah (%) akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah (%) Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan "

TAFSIR SURAT AL-MUJADILAH AYAT 9 - 11

Allah % berfirman;

]
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”Wahai orang-orang yang beriman.”

Di dalam Al-Qur’an terdapat sekitar 90 ayat yang di awali
dengan seruan, ”Wahai orang-orang yang beriman.” Adapun di
Juz 28 terdapat sekitar 16 ayat yang di awali dengan seruan,
”"Wahai orang-orang yang beriman.” Setiap ayat yang diawali
dengan kalimat, “Wahai orang-orang yang beriman,”
menunjukkan memiliki dua faidah, yaitu: (1) Menunjukkan
bahwa ayat tersebut adalah ayat Madaniyah. (2) Menunjukkan
akan adanya kebaikan yang diperintahkan atau keburukan yang
dilarang. Hal ini sebagaimana perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud

.6
i

> QS. Al-Mujadilah : 9 - 11.

® Beliau adalah Sahabat yang mengetahui latar belakang dan tempat turunnya
seluruh ayat Al-Qur’an, yang jumlahnya lebih dari enam ribu ayat. Beliau
wafat tahun 32 H di Madinah.
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“Jika engkau mendengar Allah % berfirman, “Wahai orang-
orang yang beriman,” maka pasanglah pendengaranmu, karena
sesungguhnya (setelah kalimat tersebut terdapat) kebaikan yang
(engkau) diperintahkan dengannya atau (terdapat) keburukan
yang (engkau) dilarang darinya.”’

Firman Allah 4%;

Caaisy Ol3AA; ‘,m, 308 S hsS 13pp
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”Apabila kalian mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah
kalian membicarakan tentang perbuatan dosa, permusuhan, dan
perbuatan durhaka kepada Rasul. (Tetapi) bicarakanlah tentang
kebaikan dan ketagwaan.”

Pada ayat di atas terdapat kata ”itsm” dan ”’udwan” serta
kata “al-birr” dan “tagwa.” Disebutkan dalam kaidah tafsir Al-
Qur’an;

&533}?\31&&\9@5&5@5)\}}‘fw%j‘
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7 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 156.



”Sebagian kata-kata yang terdapat di dalam Al-Qur’anul Karim
jika disebutkan secara menyendiri, (maka) menunjukkan makna
umum yang sesuai dengannya. Namun jika disebutkan beserta
selainnya, (maka) menunjukkan sebagian makna dan kata lain
yang disebutkan bersama kata tersebut menunjukkan (makna)
yang lainnya.”®

Sehingga jika kata “itsm” disebutkan sendirian, maka
“itsm” mencakup semua dosa, baik yang terjadi antara hamba
dengan Allah ¥ maupun dosa yang terjadi antar sesama hamba.
Namun jika kedua kata tersebut digabungkan, maka “itsm”
bermakna kemaksiatan yang terjadi antara hamba dengan Allah
4 sedangkan “’udwan” bermakna kemaksiatan antar sesama
hamba yang menyangkut masalah darah, harta dan kehormatan

mereka.

Demikian pula kata “al-birr” dan “tagwa.” Jika kata
“birr” disebutkan sendirian, maka “al-birr” berarti melakukan
perintah Allah # dan menjauhi larangan Allah 4, sebagaimana
arti kata “tagwa.” Namun jika kata “al-birr” digabungkan
dengan kata “fagwa,” maka “al-birr” bermakna sesuatu yang
dicintai dan diridhai oleh Allah 4£, baik berupa ucapan maupun
perbuatan. Sedangkan “tagwa” bermakna meninggalkan seluruh
hal-hal yang diharamkan oleh Allah %'

Di dalam ayat ini terdapat larangan bagi orang-orang yang
beriman agar tidak mengadakan pembicaraan rahasia tentang
perbuatan dosa, seperti; menghibah, permusuhan, dan
kedurhakaan kepada Rasulullah #.'' Sebagaimana orang-orang
yahudi dan orang-orang munafik, karena pembicaraan sebelum
ayat ini membahas tentang orang-orang yahudi dan orng-orang

8 Kaidah ke-17 dari kitab Al-Qawa’idul Hisan, 45.
® Al-Qawa’idul Hisan, 46.
' Al-Qawa’idul Hisan, 46.
" Nida-atur Rahman, 193.



munafik.'” Allah mengizinkan pembicaraan rahasia dalam hal

kebaikan serta untuk mentaati Allah % dan Rasul-Nya."?

Allah ¥ menutup ayat ini dengan mengingatkan kepada
orang-orang yang beriman agar bertaqwa kalian kepada Allah %
yang kepada-Nya mereka akan dikembalikan untuk diberikan
balasan.'* Firman Allah 4:

02 b3paed ) Gl 5y

”"Dan bertagwalah kepada Allah (%) yang kepada-Nya kalian
akan dikembalikan.”"

Kemudian Allah 4 berfirman;

054 o0 535 0 G 53501 W3

”Sesungguhnya pembicaraan rahasia tersebut hanyalah dari
setan, agar orang-orang yang beriman bersedih.”

Oleh karena itu Rasulullah #t melarang untuk
mengadakan pembicaraan rahasia tanpa melibatkan teman yang
ikut duduk bersama, karena itu akan membuatnya bersedih. Hal
ini sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) « ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

2 QS. Al-Mujadilah : 8.
3 Nida-atur Rahman, 193.
' Zubdatut Tafsir, 543.
'3 QS. Al-Mujadilah : 9.
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“Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang
melakukan pembicaraan rahasia tanpa menyertakan temannya
(vang ketiga). Karena yang demikian itu akan (membuat
teman)nya bersedih. »16

Penyebutan tiga orang pada hadits di atas bukanlah merupakan
batasan, namun jumlah tersebut merupakan angka minimal
untuk dapat melakukan pembicaraan rahasia dengan melibatkan
orang lain yang ikut duduk bersama mereka.'’

Firman Allah ¥;
S5 An ey A o3y N[RCEIPIC S
4020 o334

”Sedangkan pembicaraan tersebut tidaklah ~memberikan
mudharat sedikit pun kepada mereka kecuali dengan izin Allah
(%), dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang

beriman bertawakkal.”'®

Pembicaraan rahasia tersebut tidaklah memberikan
mudharat sedikit pun kepada orang-orang yang beriman kecuali
dengan izin Allah %5, sehingga orang-orang yang beriman tidak
layak untuk bersedih karena pembicaraan tersebut.'” Kepada

19 HR. Bukhari : 6290 dan Muslim : 2184, lafazh ini miliknya.
7 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/22.

'8 QS. Al-Mujadilah : 10.

¥ Nida-atur Rahman, 194.



Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal
dalam semua urusan mereka.

Allah % berfirman;
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”"Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepada
kalian, “Berlapang-lapanglah kalian dalam majelis,” maka
lapangkanlah niscaya Allah (%) akan memberikan kelapangan
untuk kalian.”"

Berlapang-lapanglah agar orang lain mendapatkan tempat
di antara kalian.”* Apabila ada orang yang baru datang meminta
agar tempat duduknya diperluas, maka hendaknya memberikan
tempat untuknya.”” Ada tiga penafsiran di kalangan generasi
awal tentang “majalis” (majelis) yang terdapat dalam ayat ini.
Perbedaan penafsiran tersebut hanya perbedaan ragam (ikhtilaf
tanawwu’), bukan perbedaan yang saling bertentangan (ikhtilaf
tadhad). Penafsiran mereka tentang “majalis” (majelis) antara
lain adalah:
1. Majlisul harbi (majelis perang). Ini adalah pendapat Ibnu
‘Abbas =25, Al-Hasan, Abul ‘Aliyah dan Al-Qurazhi s
2. Majlis Rasulillah #. Ini adalah pendapat Mujahid 7l .**
3. Majalisudz dzikri kulliha (semua majelis dzikir). Ini adalah

pendapat Qatadah s> %

2 At-Tafsirul Muyassar, 543.

' 0S. Al-Mujadilah : 11.

22 Nida-atur Rahman, 195.

B Taisirul Karimir Rahman, 846.

** Beliau adalah seorang Tabi’in murid dari Ibnu ‘Abbas «# yang wafat tahun
102 H di Makkah.

* Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117 H.

9



Sehingga apabila terjadi perbedaan penafsiran dikalangan
para mufassir tentang suatu ayat Al-Qur’an, yang perbedaan
tersebut hanya pada ranah perbedaan ragam (ikhtilaf tanawwu’)
dan masing-masing penafsiran masih sejalan dengan penafsiran
para salaf, maka diperbolehkan menggunakan beberapa
penafsiran tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah
tafsir:

N I = FR PeEl - LR H|
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“Jika suatu ayat memiliki kemungkinan dua makna yang tidak
dapat dikuatkan salah satu dari keduanya dan keduanya tidak

saling bertentangan, maka maknanya dibawa kepada
keduanya.”’

Maka majelis yang dimaksudkan dalam ayat ini berlaku
umum mencakup semua majelis yang di dalamnya kaum
muslimin berkumpul untuk kebaikan dan mendapatkan pahala,
mencakup di dalamnya; majelis perang, mejelis dzikir, majelis
hari Jum’at dan yang semisalnya.

Firman Allah 4;

155236 135200 J8 13058
”Apabila dikatakan, “Berdirilah kalian,” maka berdirilah.”

Ada lima pendapat tentang tafsiran “unsyuzu” (berdirilah)
yang terdapat dalam ayat ini, antara lain:

*® Zadul Masir, 1408.
T Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 130.
2 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/23.

10



1. Al-Qiyam ila qgitalil ‘aduw (berdiri untuk memerangi musuh).
Ini adalah pendapat Al-Hasan s>

2. Al-Qiyam ila shalah (berdiri untuk shalat). Ini adalah
pendapat ‘Ikrimah dan Adh-Dhahhak /s .

3. Al-Khuruj min baitir Rasul #£& (keluar dari rumah Rasulullah
#£). Ini adalah pendapat Ibnu Zaid uls=.

4. Qumuu wa taharraku wa tawassa’u li ikhwanikum (berdiri,
bergeser dan lapangkanlah untuk saudara kalian). Ini adalah
pendapat Ats-Tsa’labi iuls.

5. Al-Qiyam ila kulli khair (berdiri untuk semua kebaikan). Ini
adalah pendapat Mujahid s>

Permintaan berdiri dalam ayat ini umum mencakup berdiri
untuk semua kebaikan. Sehingga maksud ayat tersebut adalah;
apabila dikatakan kepada kalian, “Berdirilah kalian untuk suatu
keperluan yang mengandung kebaikan bagi kalian,””' maka
berdirilah.

Namun tidak diperbolehkan bagi seorang muslim
memerintahkan orang lain untuk berdiri dari tempat duduknya,
lalu ia duduk di tempat tersebut. Sebagaimana diriwayatkan dari
Ibnu ‘Umar «&s, dari Nabi £, beliau bersabda;
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“Janganlah seseorang (memerintahkan) orang lain untuk
berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia duduk di (tempat)
tersebut.SzTetapi lapangkanlah dan luaskanlah (tempat duduk)
kalian.”

% Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 H.

% Zadul Masir, 1409.

' At-Tafsirul Muyassar, 543.

2 HR. Ahmad, Bukhari : 6269 dan Muslim: 2177, lafazh ini miliknya. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils* dalam Shahihul Jami’ : 7771.
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Ayat ini menunjukkan bahwa balasan berdasarkan jenis
amalan (al-jaza’ min jinsil ‘amal). Barangsiapa yang
memberikan kelapangan, maka ia akan diberikan kelapangan
oleh Allah #¢. barangsiapa yang memberikan keluasan, maka ia
akan diberikan keluasan oleh Allah % di dunia dan di
akhirat.**

Firman Allah 4;

dos s lalt LA3T sy e VT sl g

"Niscaya Allah (%) akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”

Allah # akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Ada dua pendapat tentang tafsiran
“varfa’illah” (Allah ¥ akan meninggikan) yang terdapat dalam
ayat ini, antara lain:

1. Irtifa’u majalisihim fid dunya (ditinggikan derajat mereka di
dunia).

2. Irtifa’u darajatihim fil jannah (ditinggikan derajat mereka di
Surgal).35

Barangsiapa yang mengumpulkan antara iman dan ilmu,
niscaya Allah # akan mengangkat derajatnya.’® Diriwayatkan
dari ‘Amir bin Watsilah uls;

33 Taisirul Karimir Rahman, 846.
* At-Tafsirul Muyassar, 543.

¥ Zadul Masir, 1409.

% Zubdatut Tafsir, 543.

12
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“Bahwa Nafi bin ‘Abdul Harits Zls bertemu dengan ‘Umar «
di ‘Ushfan, dan sebelumnya ‘Umar % telah mengangkatnya
(sebagai gubernur) di Makkah. ‘Umar « bertanya, “Siapakah
yang engkau tunjuk sebagai pemimpin (penggantimu) bagi
penduduk lembah (Makkah)?” Nafi’ s menjawab, “Ibnu
Abza.” ‘Umar «% bertanya, “Siapakah Ibnu Abza itu?” Nafi’
wi menjawab, “la adalah maula (mantan hamba sahaya) kami.”
‘Umar « berkata, “Engkau (mengangkat pemimpin sebagai)
penggantimu bagi mereka (dari) seorang mantan hamba
sahaya?” Nafi’ uls berkata, “Sesungguhnya ia adalah ahli
gira’at Kitabullah & dan ia adalah orang yang ahli dalam ilmu
faraidh (warisan).” ‘Umar « lalu berkata, “Sesungguhnya Nabi
kalian pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah % akan
mengangkat (derajat) suatu kaum dengan kitab (Al-Qur’an) ini
dan akan merendahkan kaum yang lainnya. »37

7 HR. Ahmad, Muslim : 817, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 218.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &le dalam Shahih Ibni Majah :
179.
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Kemuliaan ilmu yang Allah 4 berikan kepada seorang
muslim sesuai dengan kedekatannya dengan majelis ilmu.
Diriwayatkan dari Abu Wagqid Al-Laitsi «%;
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“Ketika Rasulullah #£ sedang duduk dalam masjid bersama para
Sahabat, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua orang (dari mereka)
mendatangi Rasulullah #££, dan yang satu orang pergi. Dua orang
tersebut (masuk) ke (dalam majelis) Rasulullah #&. Adapun
salah seorang dari keduanya (ketika) ia melihat celah di majelis
itu, maka ia pun duduk di tempat yang kosong tersebut,
sedangkan orang yang kedua duduk di belakang mereka.
Sedangkan orang yang ketiga langsung pergi. Setelah Rasulullah
% selesai (dari majelisnya), beliau bersabda, “Maukah kalian
aku beritahukan tentang tiga orang (tadi)? Adapun seorang dari
mereka, ia datang menemui Allah % (dengan hadir di majelis
ilmu), maka Allah % datang menemuinya. Orang yang kedua ia

14



malu (dari majelis ilmu), maka Allah % malu terhadapnya. Dan
orang yang terakhir ia berpaling (dari majelis ilmu), maka
Allah % pun berpaling darinya. »38

Firman Allah 4%;

400 5 O3las W dngp

"Dan Allah (%) Maha Mengetahui apa yang kalian
kerjakan.”™

42 Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan dan
masing-masing dari kalian akan diberikan balasan berdasarkan
amalannya.40

esfoskoskock

% HR. Bukhari : 66 dan Muslim : 2176.
¥ QS. Al-Mujadilah : 11.
0 Taisirul Karimir Rahman, 846.
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”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian mengadakan
pembicaraan (khusus) dengan Rasul hendaklah kalian
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan tersebut. Yang demikian itu lebih baik dan lebih
bersih bagi kalian. Jika kalian tidak memperoleh (sesuatu untuk
disedekahkan), maka sesungguhnya Allah (%) Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah kalian takut
(menjadi miskin) karena kalian memberikan sedekah? Jika
kalian tidak melakukan(nya) dan Allah (%) telah memberikan
taubat kepada kalian, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat, serta taatlah kepada Allah (%) dan Rasul-Nya. Dan Allah

16



(%) Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Apakah
engkau tidak memperhatikan orang-orang yang menjadikan
suatu kaum yang dimurkai Allah %) sebagai teman? Orang-
orang tersebut bukanlah dari golongan kalian dan bukan (pula)
dari golongan mereka. Mereka bersumpah (untuk menguatkan)
kedustaan (mereka), sedangkan mereka mengetahui(nya). Allah
(%) telah menyediakan bagi mereka siksaan yang sangat keras,
sesungguhnya sangat buruklah apa yang telah mereka
lakukan.”*!

TAFSIR SURAT AL-MUJADILAH AYAT 12 - 15

Allah % berfirman;

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian mengadakan
pembicaraan (khusus) dengan Rasul hendaklah kalian
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan tersebut. Yang demikian itu lebih baik dan lebih
bersih bagi kalian. Jika kalian tidak memperoleh (sesuatu untuk
disedekahkan), maka sesungguhnya Allah (%) Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”*

1 QS. Al-Mujadilah : 12 - 15.
> QS. Al-Mujadilah : 12.
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Allah % memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk bersedekah kepada orang miskin ketika mereka
ingin berbicara secara khusus dengan Rasulullah #£ sebagai
tuntunan adab bagi mereka, untuk memuliakan Rasulullah %43
dan untuk meringankan Rasulullah £2.** Yang demikian itu lebih
baik karena berpahala dan lebih membersihkan hati mereka dari
dosa. Hukum di dalam ayat ini hanya berlaku sepuluh malam
saja,45 lalu dimansukh (dihapus) dengan ayat setelalhnyal.46

Nasakh di dalam Al-Qur’an terbagi menjadi tiga, antara
lain:*’

1. Dinasakh hukum dan lafazhnya (’A.E_:Sjj uSE cw: )

Misalnya ayat tentang susuan yang menjadikan mahram.
Lafazh ayat tentang sepuluh kali susuan telah dihapus demikian
pula hukumnya, diganti dengan lima kali susuan. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia berkata;

clila oy pie oAl G I3 Lp 06
&U‘d°}/ gigﬁ"g ULO)MUMWVJ u,ofu
O\IQ.H ‘J“WL;"’JH-“JW““‘JL”

“Pada awalnya (persusuan) yang menjadikan mahram dalam Al-
Qur’an adalah sepuluh kali susuan yang dikenal. Kemudian
dihapus dengan lima kali susuan yang dikenal. Lalu Rasulullah
& wafat dan lima kali susuan (itulah yang tetap) sebagaimana
ayat Al-Qur’an dibaca.”*®

3 Taisirul Karimir Rahman, 847.

* Mukhtasar Tafsiril Baghawi, 938.

4 Zubdatut Tafsir, 544.

46 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1567.

" Al-Ushul min “Ilmil Ushul, 41.

* HR. Muslim : 1452, lafazh ini miliknya, Nasa’i : 3307 dan Abu Dawud :
2062.
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2. Dinasakh lafazhnya tetapi hukumnya tetap berlaku
(;,iﬁ ‘.:Séj ,«I. ~S B /. u)
Misalnya seperti ayat tentang rajam. lafazhnya telah

dihapus namun hukumnya masih tetap berlaku. Sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & ia berkata, ‘Umar <« berkata;
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“Dahulu di antara ayat yang diturunkan oleh Allah % (adalah)
ayat (tentang) rajam. Kami membacanya, kami menghafalnya
dan kami memahaminya. Rasullullah £t pernah melakukan
(hukum) rajam dan kami pun melakukan hukum rajam setelah
beliau (wafat). Aku khawatir ketika manusia telah melewati
masa yang panjang, seseorang akan berkata, “Aku tidak
menemukan ayat rajam di dalam Kitabullah, maka mereka
menjadi sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah
diturunkan oleh Allah #. Sesungguhnya (hukum) rajam dalam
Kitabullah adalah hag terhadap orang yang berzina jika telah
menikah (baik itu) laki-laki maupun wanita, jika ada bukii,
hamil atau (adanya) pengakuan.”*’

4 HR. Muslim : 1691.
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3. Dinasakh hukumnya tetapi lafazhnya tetap ada
(cda.aj 253 4.<>.<.>-} A cw; Lc)

Misalnya dua ayat tentang mushabarah, Allah 4
berfirman;

WK 58 0 el e il o W
'Q“;LA‘)JNQ}JJL&O}JM&

“Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang yang

beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang

bersabar di antara kalian, niscaya mereka akan dapat
2550

mengalahkan dua ratus orang (musuh).

—e\

Ayat tersebut lafazhnya tetap ada di dalam Al-Qur’an,
namun hukumnya telah dihapus dengan firman Allah 4&;

#5580 Laad 155 O ey o8 Al i oY)

5 Se 150/ ° ° 5 . -
Al T35 AT e 056 05 8 13358 B30 B
LBl e g A o3

"Sekarang Allah % telah meringankan kalian dan Dia
mengetahui bahwa pada (diri) kalian (terdapat) kelemahan.
Maka jika di antara kalian ada seratus orang yang bersabar,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang
(musuh). Jika di antara kalian ada seribu orang (yang
bersabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu
orang (musuh), dengan izin Allah %. Allah % bersama orang-
orang yang sabar. »3l

' QS. Al-Anfal : 65.
51 QS. Al-Anfal : 66.
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Contoh lainnya adalah seperti hukum sedekah yang ada
pada ayat di Surat Al-Mujadilah ayat 12. Tidak ada seorang
Sahabat pun yang sempat mengamalkan ayat tersebut, kecuali
‘Ali bin Abi Thalib «. la menyedekahkan satu dinar sebelum
bertanya kepada Rasulullah £ tentang sepuluh permasalahan.52
‘Ali (bin Abi Thalib) <% mengatakan;™

2 - P 2 o P -
b Jass V3 o8 350 @ Juss 0 ols 5

° B
L&D 2 3k A

“Di dalam Kitabullah (terdapat) suatu ayat yang tidak pernah
diamalkan oleh seorang pun sebelumku dan tidak pernah (pula)
diamalkan oleh seorang pun setelahku, yaitu ayat Munajah
(yang memerintahkan bersedekah sebelum  melakukan
pembicaraan khusus dengan Rasulullah &),

Dengan berkesempatan mengamalkan ayat ini, maka ini
menjadi suatu keutamaan tersendiri bagi ‘Ali bin Abi Thalib <.

Berkata Ibnu ‘Umar t:%éf 3

: Qe o REE st B Ly s fe o4
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2 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1567.

>3 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat di Kufah pada bulan
Ramadhan tahun 40 H.

>* Tafsirul Baghawi, 1288.

> Beliau adalah seorang Sahabat terbanyak kedua dalam meriwayatkan
hadits, yaitu sebanyak 2.630 hadits. Beliau adalah Sabahat yang terakhir
wafat di Makkah tahun 73 H.
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“Sungguh ‘Ali «# memiliki tiga (keutamaan), yang jika
seandainya aku memiliki salah satunya saja, (maka) hal itu lebih
aku sukai daripada (mendapatkan) unta merah, (yaitu): Ia
menikahi Fathimah s, diberikan kepadanya panji (perang) pada
hari Khaibar dan (ia berkesempatan mengamalkan) ayat Najwa
(yang memerintahkan bersedekah sebelum  melakukan
pembicaraan khusus dengan Rasulullah ££).7°

Surat Al-Mujadilah ayat 12 ini dimansukh dengan ayat
setelahnya.5 7 Allah 4 berfirman;

P38 i 1 i o i3k O iy
/SL/S;H ‘jﬁj gM\ ‘ b ° ‘m‘ UU/ “,’],‘3:

4020 05k Ly f~> Q13 43055 1 1A

"Apakah kalian takut (menjadi miskin) karena kalian
memberikan sedekah? Jika kalian tidak melakukan(nya) dan
Allah (%) telah memberikan taubat kepada kalian, maka
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta taatlah kepada Allah

(%) dan Rasul-Nya. Dan Allah (%) Maha Mengetahui apa yang
kalian kerjakan. »58

Allah % menghapus hukum wajibnya sedekah tersebut
dengan shalat fardhu™ dan tunaikanlah zakat harta® yang
merupakan dua ibadah agung, yang di dalamnya terkandung hak

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/27.
57 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1567.

% QS. Al-Mujadilah : 13.

* Mukhtasar Tafsiril Baghawi, 938.
% Aisarut Tafasir, 1903.
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Allah % dan hak para hamba—Nya. Berkata Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di il

5‘ o Ay addl ol @Mouw oGl

@3}&3 bl @;»u“ ; (;ts b cé.f«}.ﬁ‘ 5;,531 ulﬁ Lq.@J
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“(Shalat dan zakat) keduanya merupakan induknya ibadah
badaniyah (badan) dan maliyah (harta). Barangsiapa yang
melaksanakan kedua ibadah ini sesuai ketentuan syari’at, maka
sungguh ia telah menunaikan hak-hak kepada Allah 4 dan hak-
hak (kepada) para hamba—Nya.”62

Allah % Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan dan
akan memberikan balasan kepada kalian.®®

Kemudian Allah 4 memberitahukan tentang kondisi
orang-orang munafik.®* Allah % berfirman;

uﬁ,ipmwuy gy*u,mu)\ (.J%
O3l o5 QIS o byl e V3 K
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®! Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan dengan
1955 M.

2 Taisirul Karimir Rahman, 847.

% Ar-Tafsirul Muyassar, 544.

 Taisirul Karimir Rahman, 847.
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”Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang
menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah (%) sebagai
teman? Orang-orang tersebut bukanlah dari golongan kalian
dan bukan (pula) dari golongan mereka. Mereka bersumpah
(untuk menguatkan) kedustaan (mereka), sedangkan mereka
mengetahui(nya).”

Maknanya adalah; apakah engkau tidak memperhatikan
orang-orang munafik yang menjadikan kaum yahudi yang
dimurkai Allah 4 sebagai teman? Orang-orang munafik tersebut
bukanlah dari golongan orang yang beriman dan bukan pula dari
golongan orang yahudi. Mereka bersumpah untuk menguatkan
kedustaan mereka bahwa mereka adalah orang yang beriman,
sedangkan mereka mengetahuinya bahwa mereka hanyalah

berdusta.®’

Nifaq adalah menampakkan Islam dan kebaikan, tetapi
menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Nifaq terbagi
menjadi dua jenis, yaitu: (a) Nifaq i’tigadi (nifaq keyakinan).
Nifaq i’tigadi yaitu nifaq besar yang pelakunya menampakkan
keislaman, tetapi menyembunyikan kekufuran. Jenis nifaq ini
menjadikan pelakunya keluar dari Islam dan ia berada di dalam
kerak Neraka —wal’iyyadzubillah.- (b) Nifaq amali (nifaq
perbuatan). Nifag amali yaitu seorang melakukan sesuatu yang
merupakan perbuatan orang-orang munafik, tetapi masih tetap
ada iman di dalam hatinya. Nifaq jenis ini tidak mengeluarkan
pelakunya dari agama Islam, tetapi merupakan perantara kepada
nifaq i’tigadi. Pelakunya berada dalam iman dan nifaq. Jika
perbuatan nifagnya banyak, maka dapat menjadi sebab
terjerumusnya ke dalam nifaq sesungguhnya. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah <, dari Nabi £, beliau bersabda;

65 Tafsirul Jalalain, 555.
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“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika berkata ia dusta,
jika berjanji ia mengingkari dan jika dipercaya ia
berkhianat.”®

g\n

Nifaq i’tigadi tidak mungkin terjadi pada diri seorang
mukmin, karena tidak akan pernah berkumpul antara keimanan
dengan kemunafikan di dalam keyakinan seseorang. Sedangkan
nifag amali dapat terjadi pada diri seorang mukmin. Maka
hendaknya seorang mukmin senantiasa takut dirinya terjangkit
sifat nifaq.

Karena demikian buruknya sifat kemunafikan, maka para
Sahabat Nabi £ khawatir ada sifat kemunafikan dalam diri
mereka. Berkata Ibnu Abi Mulaikah il&;

dag ale o 31 Cleal e saniE 353
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“Aku bertemu dengan tiga puluh Sahabat Nabi & mereka
semuanya takut ada sifat kemunafikan dalam dirinya. Tidak ada
seorang pun dari mereka yang mengatakan bahwa keimanannya
seperti keimanan Jibril dan Mikail 3 %

Orang yang beriman tidak akan merasa aman dari sifat
kemunafikan. Al-Hasan (Al-Bashri) /s juga pernah berkata;®®

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 33 dan Muslim : 59.
%7 Shahihul Bukhari, 12.
% Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 H.
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“Tidaklah (seorang merasa) takut terhadap (sifat kemunafikan),
kecuali ia adalah seorang mukmin. Tidaklah (seorang merasa)
aman (dari sifat kemunafikan), kecuali ia adalah seorang
munafik.”®

Suatu ketika ada seorang laki-laki yang berkata kepada
‘Abdullah bin ‘Aun Wis;
“Sungguh aku menjadi munafik.” Maka ‘Abdullah bin ‘Aun &&=
berkata, “Seandainya engkau seorang munafik, niscaya engkau
tidak akan takut hal itu terjadi (padamu).”7o

Allah % berfirman;

"Allah (%) telah menyediakan bagi mereka siksaan yang sangat
keras, sesungguhnya sangat buruklah apa yang telah mereka
lakukan.”

Maknanya adalah; Allah ¥ telah menyediakan bagi orang-
orang munafik siksaan yang sangat keras pada Hari Kiamat di
kerak Neraka Jahannam,”' sesungguhnya sangat buruklah
kemunafikan dan sumpah dusta yang telah mereka lakukan.”

kokeskokosk

% Shahihul Bukhari, 12.

" Hilyatul Auliya’, 4/251.

" Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/28.
2 At-Tafsirul Muyassar, 544.

26



SURAT AL-MUMTAHANAH AYAT 10 - 12
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"Wahai orang-orang yang beriman, apabila wanita-wanita
mukminah datang berhijrah kepada kalian, maka hendaklah
kalian uji (keimanan) mereka. Allah (%) lebih mengetahui
tentang keimanan mereka. Jika kalian telah mengetahui bahwa
mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah kalian
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) yang kafir.
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir dan orang-orang
kafir itu tidak halal (pula) bagi mereka. Berikanlah kepada
(suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayarkan.
Tidak ada dosa bagi kalian untuk menikahi mereka apabila
kalian telah memberikan mahar kepada mereka. Janganlah
kalian tetap berpegang pada (pernikahan) dengan wanita-
wanita kafir, hendaknya kalian meminta (kembali) mahar yang
telah kalian berikan. Dan (jika suami-suami mereka tetap kafir)
biarkanlah mereka meminta mahar yang telah mereka bayarkan
(kepada mantan isterinya yang telah beriman). Demikianlah
hukum Allah (%) yang telah ditetapkan-Nya di antara kalian.
Dan Allah (%) Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Jika
isteri-isteri kalian lari kepada orang-orang kafir, lalu kalian
mengalahkan (mereka), maka bayarkanlah kepada orang-orang
yvang isterinya lari tersebut sebanyak (mahar) yang telah
mereka bayarkan. Dan bertagwalah kalian kepada Allah (%)
vang kepada-Nya kalian beriman. Wahai Nabi (%), apabila
datang kepadamu wanita-wanita mukminah untuk mengadakan
bai’at (janji setia), bahwa mereka tidak akan menyekutukan
Allah (%), tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan
membunuh anak-anak mereka, tidak akan berbuat dusta yang
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka, dan tidak
akan mendurhakaimu dalam perkara yang baik, maka terimalah
bai’at mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah (%)
untuk mereka. Sesungguhnya Allah (%) Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. 73

3 QS. Al-Mumtahanah : 10 - 12.
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TAFSIR SURAT AL-MUMTAHANAH AYAT 10 - 12

Allah % berfirman;

o g Sl (8505 15 THAT 530 W G

”"Wahai orang-orang yang beriman, apabila wanita-wanita
mukminah datang berhijrah kepada kalian.”

Ada tiga pendapat tentang wanita yang menjadi sebab

turunnnya ayat ini, antara lain:

1. Subai’ah binti Al-Harits Al-Aslamiyyah . Ini adalah
pendapat Ibnu ‘Abbas =&.”*

2. Umaimah binti Bisyr &s. Ini adalah pendapat Abu Nu’aim
Al-Ashbahani s .

3. Ummu Kultsum binti *Ugbah bin Abi Mu’aith «&=. Ini adalah
pendapat mayoritas ahlul ‘ilmi.”

Ayat ini turun berkaitan dengan Ummu Kultsum binti
’Ugbah bin Abi Mu’aith yang berhijrah dari Makkah ke
Madinah, setelah terjadinya perjanjian Hudalibiyah.76 Ketika
terjadi Perjanjian Hudaibiyah pada tahun 6 H disepakatilah di
dalamnya empat hal, antara lain:

1. Tahun (6 H) ini Rasulullah #£& harus kembali (tidak boleh
melakukan umrah). Tahun depan beliau dan kaum muslimin
boleh memasuki Makkah dan tinggal di sana selama 3 hari.
Mereka hanya boleh membawa persenjataan musafir dan
pedang-pedang mereka harus dimasukkan ke dalam

™ Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.

7 Zadul Masir, 1426.

7 Ummu Kultsum binti ‘Ugbah & adalah Shahabiyah yang pertama hijrah
ke Madinah, sesudah hijrahnya Rasulullah #£ ke Madinah. Ia berangkat hijrah
dari Makkah menuju Madinah dengan berjalan kaki.
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sarungnya. Ketika itu kaum Quraisy tidak boleh menghalangi
mereka.

2. Kedua belah pihak sepakat untuk menghentikan peperangan
selama 10 tahun dan mewujudkan keamanan di tengah
masyarakat.

3. Suku mana pun yang menjalin persekutuan dengan
Muhammad (#£) dan kaum Quraisy, maka ia termasuk bagian
dari kedua pihak masing-masing. Sehingga penyerangan
terhadap suku-suku tersebut dianggap sebagai penyerangan
kepada sekutunya.

4. Siapa pun yang melarikan diri (dari Makkah) dan mendatangi
Muhammad (#8) harus dikembalikan (ke Makkah).
Sedangkan orang (Madinah) yang melarikan diri dari
Muhammad (££) kepada kaum Quraisy (di Makkah) tidak
dikembalikan.””

Dalam perjanjian tersebut tidak disebutkan tentang kaum
wanita.”® Setelah terjadinya perjanjian Hudaibiyah,” Ummu
Kultsum binti *Ugbah bin Abi Mu’ith berhijrah dari Makkah ke
Madinah. Lalu keluarganya datang meminta kepada Nabi &
agar mengembalikannya kepada mereka, namun Nabi &£ tidak
mengembalikannya kepada mereka. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dari Sahabat-sahabat Rasulullah &£, ia berkata;

L;\wajun o uswwwxsgié,j(s
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m Ar-Rahiqul Makhtum, 291.

"8 Ar-Rahiqul Makhtum, 293.

7 Ummu Kultsum binti ‘Ugbah & adalah Shahabiyah yang pertama hijrah
ke Madinah, sesudah hijrahnya Rasulullah # ke Madinah. Ia berangkat hijrah
dari Makkah menuju Madinah dengan berjalan kaki.
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“Ummu Kultsum binti *Ugbah bin Abi Mu’aith termasuk yang
berhijrah kepada Rasulullah #£& pada hari (perjanjian
Hudaibiyah). (Ketika itu) ia adalah seorang gadis. Maka
datanglah keluarganya meminta kepada Nabi #£ agar
mengembalikannya kepada mereka, namun Nabi #£ tidak
mengembalikannya kepada mereka. Untuk (kejadian) inilah
Allah ¥ menurunkan (ayat), "Apabila wanita-wanita mukminah
datang berhijrah kepada kalian, maka hendaklah kalian uji
(keimanan) mereka.” hingga firman-Nya “Dan orang-orang

kafir itu tidak halal (pula) bagi mereka. 80,81
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"Maka hendaklah kalian uji (keimanan) mereka. Allah (*
lebih mengetahui tentang keimanan mereka.”

2)

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “famtahunihunna”
(maka hendaklah kalian uji mereka) yang terdapat dalam ayat
ini, antara lain:

1. Di uji dengan firman Allah, ”“ldza ja-akal mukminatu
yubayi’'naka” (apabila datang kepadamu wanita-wanita

8 S. Al-Mumtahanah : 10.
8! R, Bukhari : 2712.
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mukminah untuk mengadakan bai’at). Ini adalah pendapat
‘Aisyah @s.*

2. Syahadat, laa ilaha illallah wa anna Muhammadan ‘abduhu
wa rasuluh. Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas s,

3. Yustahlaful mar-atu billah (wanita diminta bersumpah demi
Allah); bahwa ia tidak keluar karena benci dengan suaminya,
bukan karena ingin mengharapkan tanah, bukan karena
mengharapkan dunia, dan tidaklah ia keluar kerena
kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Ini juga pendapat
Ibnu ‘Abbas «s.>

Firman Allah 4;
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“Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar)
beriman, maka janganlah kalian kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) yang kafir. Mereka tidak halal bagi

orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu tidak halal (pula)
bagi mereka.”

Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka benar-benar
beriman sesuai bukti-bukti yang tampak oleh kalian, maka
janganlah kalian kembalikan mereka kepada suami-suami
mereka yang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir
dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka.®® Karena
keislamannya menggugurkan pernikahan antara suami yang
kafir dengan isterinya.

%2 Beliau adalah seorang Ummul Mukminin dan merupakan Sahabat keempat
terbanyak dalam meriwayatkan hadits, yaitu sebanyak 2.210 hadits. Beliau
wafat tahun di Madinah 58 H.

% Zadul Masir, 1427.

8 Zubdatut Tafsir, 550.

8 Nida-atur Rahman, 205.
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Apabila ada pasangan suami isteri yang sebelumnya kafir
lalu masuk Islam, maka kondisinya dirinci sebagai berikut:

« Jika suami isteri masuk Islam secara bersama, maka
keduanya tetap dalam pernikahannya (pernikahannya tidak
perlu diulang).

* Jika suami masuk Islam, sementara isterinya adalah wanita
ahli kitab (dan telah terjadi jima’), maka pernikahannya sah.

s Jika suami dari wanita ahli kitab masuk Islam sebelum
terjadi jima’, maka pernikahannya batal.

¢ Jika isteri masuk Islam sedangkan suaminya masih katfir,
maka pernikahannya batal, karena wanita muslimah tidak
halal untuk laki-laki kafir. Namun jika isteri bersedia
menunggu suaminya untuk masuk Islam dan suami tersebut
bersedia masuk Islam, maka ia tetap menjadi isterinya tanpa
pembaruan nikah (tanpa akad dan mahar baru).*®

Firman Allah %;

{%uﬁ/o} UAQ}“O”‘

”Berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah
mereka bayarkan. Tidak ada dosa bagi kalian untuk menikahi
mereka apabila kalian telah memberikan mahar kepada
mereka.”

Apabila suami yang musyrik datang meminta isterinya
tersebut, maka berikanlah kepada mereka mahar yang telah
mereka bayarkan.®” Tidak ada dosa bagi kalian untuk menikahi
mereka apabila kalian telah memberikan mahar kepada mereka,
terpenuhi syarat-syarat nikah dan wanita tersebut telah selesai
dari masa ‘iddahnya, jika telah digauli oleh suami sebelumnya.®®

% Mukhtasharul Fighil Islami, Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri.
8 Nida-atur Rahman, 205.
8 Aisarut Tafasir, 1926.
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Firman Allah %;

- -
og

s 228 G fles 580 an \,fw,u"vj%
g&ﬁ#@\jﬁ%&ﬁg;ﬂ\@&.ﬁ&\}@‘b
4

”Janganlah kalian tetap berpegang pada (pernikahan) dengan
wanita-wanita kafir, hendaknya kalian meminta (kembali)
mahar yang telah kalian berikan. Dan (jika suami-suami mereka
tetap kafir) biarkanlah mereka meminta mahar yang telah
mereka bayarkan (kepada mantan isterinya yang telah
beriman). Demikianlah hukum Allah (%) yang telah ditetapkan-
Nya di antara kalian. Dan Allah (%) Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. »89

g

Janganlah kalian tetap berpegang pada pernikahan dengan
wanita-wanita kafir, hendaknya kalian meminta kepada orang-
orang kafir mahar yang telah kalian berikan kepada isteri-isteri
kalian yang murtad. Demikianlah hukum Allah 4 yang telah
ditetapkan-Nya di antara kalian, maka janganlah kalian
menyelisihinya. Allah % Maha Mengetahui segala sesuatu lagi
Maha Bijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya.”

* QS. Al-Mumtahanah : 10.
% At-Tafsirul Muyassar, 550.

34



Allah % berfirman;
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“Jika isteri-isteri kalian lari kepada orang-orang kafir, lalu
kalian mengalahkan (mereka), maka bayarkanlah kepada
orang-orang yang isterinya lari tersebut sebanyak (mahar) yang
telah mereka bayarkan. Dan bertagwalah kalian kepada Allah
(%) yang kepada-Nya kalian beriman.”’'

Maknanya adalah; jika di antara isteri-isteri kalian lari
kepada orang-orang kafir dan orang-orang kafir tidak
memberikan mahar yang dahulu pernah kalian berikan kepada
isteri kalian yang lari tersebut, lalu kalian mengalahkan orang-
orang kafir itu, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang
isterinya lari tersebut dari ghanimah (harta rampasan perang)
sebanyak mahar yang telah mereka bayarkan dahulu kepada
isteri-isterinya yang lari,”* sebelum harta rampasan tersebut
dibagikan. Bertaqwalah kalian kepada Allah # yang kepada-
Nya kalian beriman.

Kemudian Allah 4 berfirman;

linly S jall 85 15 201G T

' QS. Al-Mumtahanah : 11.
%% At-Tafsirul Muyassar, 550.
% Aisarut Tafasir, 1928.
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"Wahai Nabi (%), apabila datang kepadamu wanita-wanita
mukminah untuk mengadakan bai’at (janji setia).”

Bai’at para wanita mukminah ini terjadi ketika peristiwa
fathu Makkah tahun 8 H. Para wanita Makkah mendatangi
Rasulullah #& untuk berbai ’at,94 jumlah mereka ketika itu adalah
457 orang wanita.”” Rasulullah # membai’at para wanita
mukminah dengan ucapan, dan beliau tidak menjabat tangan-
tangan mereka. Sebagaimana diriwayatkan dari Umaimah binti
Rugaiqah & ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;

i
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“Sesungguhnya aku tidak menjabat tangan wanita. Ucapan
(bai’at)ku kepada seratus orang wanita seperti ucapan
(bai’at)ku kepada seorang wanita. »96

Firman Allah 4%;

V3 o5 Vs 55 V3 BB AL 55,8 Y 8T ey

3

"Wahai Nabi (%), apabila datang kepadamu wanita-wanita
mukminah untuk mengadakan bai’at (janji setia), bahwa mereka
tidak akan menyekutukan Allah (%), tidak akan mencuri, tidak
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anak mereka.”

% Zubdatut Tafsir, 551.

% Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan.

% HR. Nasa’i : 4181. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 2513.
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Isi bai’at pertama untuk mereka adalah “Laa yusrigna
billaahi syaian” (mereka tidak akan menyekutukan Allah ).
ini mencakup semua bentuk kesyirikan baik dalam hati,
perkataan maupun perbuatan, baik syirik yang besar, yang kecil,
yang tersembunyi maupun yang terang-terangan.”’ Disebutkan
dalam kaidah tafsir Al-Qur’an;

Apabila (lafazh) Nakirah terdapat pada konteks kalimat
penafian, larangan, syarat atau pertanyaan, (maka) menunjukkan
pada keumuman.”®

Firman Allah %;

0%? Uu—@-i," :iOL:-@-:’ %’

"Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara
tangan dan kaki mereka.”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “wa laa ya’tina bi
buhtaniy yaftarinahu baina aidihinna wa arjulihinna” (tidak
akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka) yang terdapat dalam ayat ini, antara lain:

1. As-Sihr (sihir). Ini adalah pendapat Al-Mawardi ils.

2. Al-Masyu bin namimah (berjalan dengan mengadu domba).
Ini juga pendapat Al-Mawardi /s .

3. Laa yulhigna bi azwajihinna ghaira auladihim (mereka tidak
menasabkan anak-anak orang lain kepada suami-suami

" Al-Qawa’idul Hisan, 20.
% Kaidah ke-4 dari kitab Al-Qawa’idul Hisan, 20.
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mereka). Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas s dan Jumhur
ulama’.”’

Firman Allah 4%;
{553 b Hzarg Vo
”Dan tidak akan mendurhakaimu dalam perkara yang baik.”

Adapun tafsiran “wa laa ya’shinaka bil ma’ruf” (dan
tidak akan mendurhakaimu dalam perkara yang baik) yang
terdapat dalam ayat ini terdapat tiga pendapat, antara lain:

1. Jami’'u ma ya’muruhunna bihi Rasullullah ¥ min syarai’il
Islam wa aadabihi (semua yang diperintahkan oleh
Rasulullah #£¢ dari syari’at Islam dan adabnya). Ini adalah
pendapat Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi .

2. Laa yad’ina wailan, wa laa yakhdisyna wajhan, wa laa
yansyurna sya’ran, wa laa yasyqugna tsauban (tidak
meneriakkan kecelakaan, tidak mencakar wajah, tidak
menjambak rambut dan tidak merobek pakaian). Ini juga
pendapat Zaid bin Aslam /s .

3. An-Nauh (ratapan terhadap mayit). Ini adalah pendapat Ibnu
‘Abbas s,

Di antara perkara baik yang juga merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah 4 adalah meninggalkan niyahah
(meratapi mayit). Diriwayatkan dari Ummu Salamah s, dari
Nabi i&;

Cf” B Bhsae b ek Vs
“(Firman Allah %£), “Dan tidak akan mendurhakaimu dalam

perkara yang baik,” Rasulullah #£ bersabda, ”(Tidak
melakukan) ratapan (terhadap mayit).”"""

% Zadul Masir, 1429.
100 74dul Masir, 1429.
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Niyahah termasuk bentuk perbuatan kufur. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah #g
bersabda;

S5 D e 58 g ek O S O

“Dua hal yang dilakukan manusia yang dengan keduanya
mereka kufur (kecil), (yaitu); mencela nasab dan niyahah
(meratapi) jenazah.” 102

Firman Allah 4%;
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”"Maka terimalah bai’at mereka dan mohonkanlah ampunan
kepada Allah (%) untuk mereka.Sesungguhnya Allah (%) Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” "

Jika mereka komitmen dengan bai’at tersebut,'™ maka
terimalah bai’at mereka dan mohonkanlah ampunan kepada
Allah % untuk mereka, setelah mereka berbai’at kepadamu,
wahai Rasulullah £&. Sesungguhnya Allah # Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.'®

eskesteskesk

""" HR. Tbnu Majah : 1579. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /&
dalam Shahih Ibni Majah : 1283.

2 HR. Muslim : 67.

'3 S. Al-Mumtahanah : 12.

14 Taisirul Karimir Rahman, 858.

19 Zubdatut Tafsir, 551.
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SURAT ASH-SHAFF AYAT 10 - 14
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"Wahai orang-orang yang beriman, maukah kalian Aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian
dari siksaan yang pedih? (Yaitu) kalian beriman kepada Allah

40



(%) dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah (%) dengan
harta dan jiwa kalian. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian,
jika kalian mengetahui(nya). Niscaya Allah (%) akan
mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke
dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, serta
(memasukkan kalian di) tempat tinggal yang baik di dalam
Surga ’Adn. Itulah keberuntungan yang besar. Dan (karunia)
lain yang (juga) kalian cintai (yaitu) pertolongan dari Allah (%)
dan kemenangan yang dekat (waktunya). Berikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang beriman. Wahai orang-
orang yang beriman, jadilah kalian (sebagai) penolong Allah
(%) sebagaimana (Nabi) ‘Isa bin Maryam (&%) telah berkata
kepada Hawariyyun, ”Siapakah yang akan menjadi penolongku
(untuk menegakkan agama) Allah (%)?” Hawariyyun tersebut
berkata, ”Kamilah (yang akan menjadi) penolong Allah (%).”
Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang
lainnya) kafir. Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-
orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, sehingga
mereka menjadi orang-orang yang menang.” "

TAFSIR SURAT ASH-SHAFF AYAT 10 - 14

Allah % berfirman;
G it iles e g KBTI T s @ B
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106 (3S. Ash-Shaff : 10 - 14.
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"Wahai orang-orang yang beriman, maukah kalian Aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian
dari siksaan yang pedih?”""’

Metode penafsiran yang terbaik adalah menafsirkan Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an. Keterangan yang disebutkan secara
umum pada satu ayat, dijelaskan secara detail pada ayat yang
lain. Perniagaan yang dimaksud ditafsirkan oleh firman Allah #
pada ayat berikutnya: '

EPN ENA A M;
20
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”(Yaitu) kalian beriman kepada Allah (%) dan Rasul-Nya serta
berjihad di jalan Allah (%) dengan harta dan jiwa kalian. Yang
demikian itu lebih  baik bagi kalian, jika kalian
mengetahui(nya).” 109

Modal dalam perniagaan tersebut''’ adalah iman dan
jihad,'"" yaitu beriman kepada Allah % dan Rasul-Nya serta

berjihad di jalan Allah %€ untuk menolong agama Allah ¥ dan
untuk meninggikan kalimat-Nya dengan harta dan leal.112 Yang
demikian itu lebih baik bagi daripada perniagaan dunia. Apabila
kalian melakukan perniagaan tersebut;

197 3S. Ash-Shaff : 10.

198 Adhwaul Bayan, 6/575.

1% QS. Ash-Shaff : 11.

"0 Aisarut Tafasir, 1935.

" Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/94.
Y2 Taisirul Karimir Rahman, 860.
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“Niscaya Allah (%) akan mengampuni dosa-dosa kalian dan
memasukkan kalian ke dalam Surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, serta (memasukkan kalian di) tempat
tinggal yang baik di dalam Surga ’Adn. Itulah keberuntungan
yang besar. P13

Itu adalah balasan di akhirat. Adapun balasan di dunia
ddari perniagaan tersebut adalah;'"*

v\a

5%

"Dan (karunia) lain yang (juga) kalian cintai (yaitu)
pertolongan dari Allah (%) dan kemenangan yang dekat
(waktunya).”

A3 255 dl 3 5l sl o7

Ada dua pendapat tentang tafsiran “fathun qarib”
(kemenangan yang dekat) yang terdapat dalam ayat ini, antara
lain:

1. Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah), pada bulan
Ramadhan tahun 8 H.'" Ini adalah pendapat Ibnu ’Abbas

- 116
G,

13 3S. Ash-Shaff : 12.

W Taisirul Karimir Rahman, 861.

"> Ar-Rahiqul Makhtum, 339.

' Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.
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2. Fathu faaris war rum (penaklukan Persia dan Romawi), pada
masa pemerintahan Umar bin Khaththab <. Ini adalah

pendapat Atha’ iils.'"’

Firman Allah 4%;
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”Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
beriman.”""®

Wahai Rasulullah #g, berikanlah kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman bahwa mereka akan mendapatkan
kemenangan di dunia dan akan mendapatkan Surga di akhirat.'"

Beriman kepada Allah # dan Rasul-Nya merupakan sebab
yang menjadikan seorang masuk ke dalam Surga, sedangkan
berjihad merupakan sebab tingginya derajat seorang di dalam
Surga. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa
Rasulullah £ bersabda;

gL&.fJ wL«Swa-JsJSu&L»wJ\&o-);

"7 Zadul Masir, 1432.
18 S. Ash-Shaff : 13.
" Tafsirul Baghawi, 1309.

44



< -

o Maadl 1B S I35 b e B 1B s3I
A i 5 Sl Bl o

“Wahai Abu Sa’id, barangsiapa yang ridha; Allah % sebagai
Rabb-(nya), Islam sebagai agama(nya), dan Muhammad %5
sebagai Nabi(nya), (maka) wajib baginya (masuk ke dalam)
Surga.” Abu Sa’id <« merasa takjub dengan sabda Rasulullah &
tersebut, maka ia berkata, “Ulangilah ucapan tersebut untukku,
wahai  Rasulullah.” Kemudian Rasulullah % kembali
mengulangi sabdanya. Lalu beliau bersabda, “(Karunia) yang
lain(nya), (bahwa) seorang hamba akan diangkat dengan (suatu
amalan setinggi) seratus tingkatan di Surga, yang antara
masing-masing tingkatan (jaraknya) seperti (jarak) antara
langit dan bumi.” Abu Sa’id < bertanya, “Apa itu, wahai
Rasulullah?” Rasulullah #£ menjawab, “Jihad di jalan Allah 4,
jihad di jalan Allah %%

=5 .

Kemudian Allah 4 berfirman;

-

0 3kt 1538 i a0

”"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian (sebagai)
penolong Allah (%).”

Jadilah kalian sebagai penolong agama Allah 4£ yang terus
berjuang untuk membela agama Allah 4. '*' baik dengan
perkataan maupun perbuatan, dengan harta maupun jiwa.
Ingatlah bahwa orang-orang yang beriman adalah orang-orang
yang diajak untuk menginfakkan sebagian harta kalian di jalan
Allah 4¢ dalam rangka menolong agama Allah . Allah 4

berfirman;

120 HR. Muslim : 1884.
2! Ajsarut Tafasir, 1936.
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“Ingatlah bahwa kalian (adalah) orang-orang yang diajak
untuk menginfakkan (sebagian harta) kalian di jalan Allah
(%)' )’122

Firman Allah 4%;

-

J‘g éeL@ B8l ase G ase B LS
G sl 5 B 3Ll 525 03501 36

$isb &35 JuTse

”Sebagaimana (Nabi) ‘Isa bin Maryam (3&%) telah berkata
kepada Hawariyyun, ”Siapakah yang akan menjadi penolongku
(untuk menegakkan agama) Allah (%)?” Hawariyyun tersebut
berkata, ”Kamilah (yang akan menjadi) penolong Allah (%).”
Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang
lainnya) kafir.”

’Cf
\
. A

Nabi ‘Isa bin Maryam 3»&E pernah berkata kepada
Hawariyyun, ’Siapakah yang akan menjadi penolongku untuk
menegakkan agama Allah %7°'** Hawariyyun tersebut berkata,
”Kamilah yang akan menjadi penolong agama Allah #.” Lalu
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan yang
lainnya kafir setelah Nabi ’Isa &% diangkat ke langit. Maka
Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi

orang-orang yang menang.'*

122 3S. Muhammad : 38.
"2 Tafsirul Qur’anil "Azhim, 1593.
24 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/96.
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Hawariyyun adalah sahabat setia Nabi ’Isa 3&¥, mereka
adalah orang yang paling pertama beriman kepada Nabi ’Isa
A&, mereka berjumlah 12 orang laki-laki.'? Adapun Hawari
Rasulullah #& adalah Zubair bin ’Awwam <. Sebagaimana
diriwayatkan dari *Ali bin Abi Thalib < ia berkata, Rasulullah
£ bersabda;

3 83 5 &olss Ol b)‘j}wdﬁ ol

“Setiap Nabi memiliki Hawari, dan Hawariku adalah Zubair
bin ‘Awwam .7

Zubair bin ‘Awwam < adalah salah seorang dari sepuluh
orang yang dijamin masuk Surga. Ia adalah seorang Sahabat
pemberani. Ia masuk Islam dalam usia 12 tahun. Zubair bin
‘Awwam « ikut dalam perang Badar, perang Uhud, dan perang
lainnya. Zubair bin ‘Awwam <% terbunuh setelah kembali dari
perang Jamal. Beliau meninggalkan medan pertempuran perang
Jamal dan singgah di lembah As-Siba’.'*’ Beliau diikuti oleh
seseorang dari Bani Tamim yang bernama ’Amru bin Jarmuz.
’Amru bin Jarmuz membunuh Zubair < ketika beliau sedang
tidur. Zubair <% wafat dalam usia 64 tahun di tahun 36 H,

bertepatan dengan 656 M.

Jika orang-orang yang beriman menolong agama Allah ¥,
niscaya Allah % akan menolong mereka dengan kesabaran,
ketenangan'®’ serta memberikan pertolongan kepada mereka

125 Zubdatut Tafsir, 552.

12 HR. Tirmidzi : 3744. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Ji/&
dalam Shahihul Jami’ : 2155.

127 embah As-Siba’ berada di antara Bashrah dan Makkah, berjarak sekitar 4
farsakh dari Bashrah.

28 Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.

12 Taisirul Karimir Rahman, 785.

47



dalam menghadapi musuh-musuh mereka dan meneguhkan

kedudukan mereka di medan peperangan.'° Allah 4 berfirman;
Sy aS5al d 155a5 O T3 Gl @ G

”"Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong
(agama) Allah (%), niscaya Allah (%) akan menolong kalian
dan meneguhkan kedudukan kalian.”"'

Di antara bentuk menolong agama Allah 4 adalah dengan
mempelajari  Kitabullah dan Sunnah Rasulullah £, serta
mengajarkannya kepada orang lain. Berkata Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di iils;'

1 @ @ $ . s P
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“Di antara (bentuk) menolong agama Allah 4% adalah
mempelajari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Memotivasi
(orang lain) agar mempelajari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah
#. Memerintahkan (untuk berbuat) kebaikan dan mencegah
kemunkaran.”'*?

0 Tafsirul Baghawi, 1195.

BI'QS. Muhammad : 7.

32 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan
dengan 1955 M.

33 Taisirul Karimir Rahman, 861.
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Firman Allah 4;
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&
"Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang
beriman terhadap musuh-musuh mereka, sehingga mereka
menjadi orang-orang yang menang. »134

Akan senantiasa ada segolongan dari umat Islam yang
menegakkan kebenaran hingga agama Islam mendapatkan
kemenangan. Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu’bah <,
dari Nabi £&, beliau bersabda;

- ] P i _ 2 / P
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Oiplb
“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang

menegakkan (kebenaran) hingga datang keputusan Allah % dan
mereka mendapatkan kemenangan.”'>

Agama Islam akan menang di atas semua agama-agama
yang ada ketika masa diturunkannya Nabi ‘Isa 3&%.'*° Nabi Isa
A&k akan turun di menara putih sebelah timur Damaskus di
Syam dengan memakai dua helai pakaian yang dicelup dengan
minyak za’faran. Nabi Isa 3<% meletakkan tangannya di atas
sayap dua Malaikat. Jika ia menundukkan kepalanya, maka akan
turunlah rambutnya. Jika ia mengangkatnya, maka berjatuhanlah
keringatnya bagaikan butir mutiara. Tidaklah seorang kafir pun

34 0S. Ash-Shaff : 14.
5 HR. Bukhari : 3640, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1921.
3¢ Aisarut Tafasir, 1934.
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yang mencium nafasnya, melainkan ia akan mati, dan nafasnya
adalah sejauh pandangannya. 137

Di antara hikmah diturunkannya Nabi Isa 3<%, bukan Nabi
yang lainnya adalah: (1) karena Nabi Isa 3% adalah Nabi yang
paling dekat dengan diutusnya Rasulullah a, (2) sebagai
bantahan terhadap klaim orang-orang yahudi bahwa mereka
telah mambunuh Nabi Isa &% (3) untuk mendustakan klaim
orang-orang nashrani terhadap Nabi Isa #&, (4) dan karena ajal
Nabi Isa 32 sudah dekat agar beliau dimakamkan di bumi.'*®
Nabi Isa &% dahulu ketika diangkat ke langit berusia 33 tahun
dan beliau akan hidup dimuka bumi setelah diturunkan selama 7
tahun, menggenapkan 40 tahun usia beliau 3. Diriwayatkan

dari Abu Hurairah <%, bahwa Nabi £ bersabda;
$ T _ _ é; < - ° < s ;“ <z
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“(Nabi ’Isa &%) akan memerangi manusia untuk masuk ke
dalam Islam. la akan menghancurkan salib, membunuh babi
dan menghapus jizyah (upeti). Allah % akan menghancurkan
seluruh agama pada masa tersebut, kecuali agama Islam dan ia
akan menghancurkan Al-Masih Dajjal. la akan hidup selama
empat puluh tahun, kemudian ia meninggal dunia lalu kaum
muslimin menshalatkannya.”"

skokeskokosk

ST HR. Muslim : 2937.

138 Asyratus Sa’ah, 309.

%9 HR. Abu Dawud : 4324. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
s dalam Shahihul Jami’ = 5389.
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SURAT AL-JUMU’AH AYAT 9 - 11
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”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian diseru untuk
melaksanakan Shalat Jum’at, maka bersegeralah kalian
mengingat Allah (%) dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui.
Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kalian di
muka bumi dan carilah karunia Allah (%), serta perbanyaklah
mengingat Allah (%) agar kalian beruntung. Apabila mereka
melihat perniagaan atau permainan, mereka pergi menuju
kepada (kedua)nya dan mereka meninggalkanmu berdiri
(berkhutbah). Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah (%) lebih
baik daripada permainan serta perniagaan,” dan Allah (%)
(adalah) sebaik-baik Pemberi rizki »140

40 QS. Al-Jumu’ah : 9.
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TAFSIR SURAT AL-JUMU’AH AYAT 9 -11

Allah % berfirman;

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian diseru untuk
melaksanakan Shalat Jum’at.”

Ada tiga pendapat tentang penamaan hari Jum’at, antara
lain:
1. Lianna fihi jumi’a Adam (karena pada hari tersebut Nabi
Adam 3EX diciptakan).
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah %, bahwa
Nabi #£& bersabda;
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“Sebaik-baik hari yang ada matahari terbit padanya adalah
Hari Jum’at. Pada hari tersebut Nabi Adam &% diciptakan.
Pada hari tersebut ia dimasukkan ke dalam Surga, pada hari
tersebut pula ia dikeluarkan dari Surga. Hari Kiamat tidak
akan pernah terjadi, kecuali pada hari Jum’at.”'"!

2. Lijtima’il makhlugaati fihi (karena pada hari tersebut para
makhluk berkumpul).

“IHR. Muslim : 854.
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3. Lijtima’in naasi fihi lish shalah (karena pada hari tersebut
manusia berkumpul untuk shalat).'*

Firman Allah 4%;

“Maka bersegeralah kalian.”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “fas’au” (maka
bersegeralah) yang terdapat dalam ayat ini, antara lain:
1. Al-masyyu (berjalan). Ini adalah pendapat Ibnu ’Abbas s, 14
Diriwayatkan dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi «%, aku
mendengar Rasulullah £ bersabda;
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”Barangsiapa yang membuat mandi (isterinya) pada hari
Jum’at dan ia mandi, ia keluar rumah di awal siang dan ia
mendapatkan — awal  khutbah, berjalan  kaki  tanpa
mengendarai  kendaraan, ia mendekat kepada imam,
mendengarkan (khutbah)nya dan tidak berbuat sia-sia, maka
setiap langkah (kakinya bernilai) pahala setahun, (yaitu)
pahala puasa dan shalat malamnya.”"**

2 7adul Masir, 1435.

' Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.

"* HR. Abu Dawud : 345, Tirmidzi : 496, Nasa’i : 1381 dan Ibnu Majah :
1087, lafah ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahih Ibni Majah : 891.
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2. Al-‘amalu (mengerjakan). Ini adalah pendapat ’Ikrimah, Al-
Quradhi dan Adh-Dhahhak &z,
3. An-niyatu bil galbi (berniat dengan hati). Ini adalah pendapat

Al-Hasan s+ 146

Firman Allah 4;

“Mengingat Allah (%).”

Adapun tafsiran “dzikrillah” (mengingat Allah %) yang
terdapat dalam ayat ini ada dua pendapat, antara lain:
1. Mau’izhatul imam (khutbah imam). Ini adalah pendapat Sa’id
bin Musayyib s .
2. Ash-Shalah (shalat Jum’at). Ini adalah pendapat mayoritas
ulama’.'*’

Semakin awal datang untuk menghadiri Shalat Jum’at,
maka akan semakin besar pahalanya. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah 4 bersabda;
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' Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 H.
1% Zadul Masir, 1436.
"7 Zadul Masir, 1436.
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“Barangsiapa yang mandi pada Hari Jum’at sebagaimana
mandi janabah, kemudian ia pergi (ke masjid di awal waktu),
maka seolah-olah ia berqurban seekor unta. Barangsiapa
berangkat (ke masjid) pada saat yang kedua, maka seolah-olah
ia berqurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat (ke masjid)
pada saat yang ketiga, maka seolah-olah ia berqurban seekor
domba jantan yang bertanduk. Barangsiapa berangkat (ke
masjid) pada saat yang keempat, maka seolah-olah ia
berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa berangkat (ke
masjid) pada saat yang kelima, maka seolah-olah ia berkurban
sebutir telur. Jika imam telah keluar (untuk berkhutbah), maka
Malaikat pun hadir untuk mendengarkan khutbah. 148

Pembagian kelima waktu tersebut bermula dari saat terbitnya
matahari sampai naiknya imam di atas mimbar. Cara untuk
mengetahui kadar waktu-waktu tersebut adalah dengan cara
membagi waktu antara terbitnya matahari sampai khatib naik ke
atas mimbar menjadi lima bagian.'*

Firman Allah 4%;

%uﬁiur..sw(.ﬁy(_ﬁa 15555

”Dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi
kalian jika kalian mengetahui #1350

'8 HR. Bukhari : 881, lafazh ini miliknya dan Muslim : 850.
' Mukhtasharul Fighil Islami, Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri.
50QS. Al-Jumu’ah : 9.
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Ada dua pendapat tentang waktu di haramkannya jual beli

di hari Jum’at bagi orang yang berkewajiban melaksanakan

shalat Jum’at, antara lain:

1. Min ba’diz zawaali ila faraaghi minha (sejak setelah
tergelincir matahari hingga selesainya shalat). Ini adalah
pendapat Adh-Dhahhak, Al-Hasan dan Atha’ @iz,

2. Min wagqti adzaanil khutbah ila wagqtish shalah (sejak waktu
adzan khutbah hingga waktu shalat). Ini adalah pendapat
Asy-Syafi’i wls."!

Namun para ulama’ telah bersepakat atas haramnya
melakukan jual beli setelah terdengar adzan (naiknya khatib ke
atas mimbar),'> bagi orang yang berkewajiban melaksanakan
shalat Jum’at. Jual beli yang dilakukan setelah terdengar adzan
Jum’at adalah batal dan tidak sah. Ini adalah pendapat yang
masyhur dikalangan Malikiyah dan Hanabilah. Diharamkan pula
berbagai bentuk pekerjaan lainnya, seperti tukang kayu, tukang
jahit, petani, dan lain sebagainya.'”

Sehingga maknanya ayat tersebut adalah; wahai orang-
orang yang beriman, apabila muadzin telah menyerukan
panggilan adzan untuk melaksanakan Shalat Jum’at, maka
bersegeralah kalian untuk mendengarkan khutbah, menunaikan
Shalat Jum’at, dan tinggalkanlah jual beli.'”* Yang demikian itu
lebih baik bagi kalian, karena akan mendatangkan pahala dan
ampunan untuk kalian, jika kalian mengetahuinya.'™

Perintah untuk meninggalkan jual beli berlaku selama
shalat berlangsung; 136

S Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/111.
152 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1598.

153 Nida-atur Rahman, 216.

% Zubdatut Tafsir, 554.

3 At-Tafsirul Muyassar, 554.

156 Taisirul Karimir Rahman, 863.
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”Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kalian di
muka bumi dan carilah karunia Allah (%), serta perbanyaklah
mengingat Allah (%) agar kalian beruntung. #1357

Maknanya adalah; apabila shalat telah ditunaikan, maka
bertebaranlah kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah %
dengan melakukan jual beli dan melakukan berbagai aktivitas
yang dibutuhkan untuk penghidupan kalian,"™® serta
perbanyaklah mengingat Allah 4 dalam berbagai keadaan
kalian agar kalian beruntung dengan mendapatkan kebaikan
dunia dan akhirat."

Allah % berfirman;

i
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4O
”Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
pergi menuju kepada (kedua)nya dan mereka meninggalkanmu
berdiri (berkhutbah). Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah (%)
lebih baik daripada permainan serta perniagaan,” dan Allah
(4) (adalah) sebaik-baik Pemberi rizki.”'®

157.QS. Al-Jumu’ah : 10.
8 Zubdatut Tafsir, 554.
159 At-Tafsirul Muyassar, 554.
10 Qs. Al-Jumu’ah : 11.
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Ayat ini turun ketika datang kafilah dari Syam saat
Rasulullah #& sedang berkhutbah. Sebagaimana diriwayatkan
dari Jabir bin *Abdillah «&s tentang sebab turunnya ayat tersebut;

H Lé*" A Je ¢L~i~3‘&ﬂj~°&éé@ rEPE|
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”Bahwa Nabi ¥ berkhutbah dengan berdiri pada Hari Jum’at.
Lalu datang kafilah dari Syam, maka pergilah manusia (yang
berada masjid) menuju kepada (kafilah) tersebut, sampai yang
tersisa hanya 12 orang saja (yang masih berada di dalam
masjid), lalu diturunkanlah ayat ini yang berkenaan dengan
(shalat dan khutbah) Jum’at, “Apabila mereka melihat
perniagaan atau permainan, mereka pergi menuju kepada
(kedua)nya dan mereka meninggalkanmu berdiri
(berkhutbah).'*'”'%

Ayat ini menjadi dalil bahwa khutbah Jum’at dilakukan
dengan berdiri. Berkata Al-Hafizh Tbnu Katsir Zils;'®

e Jds {35550 s Jw o
.L:;Lé;&i;.éj\(a“ubu

e\

sl O

11 QS. Al-Jumu’ah : 11.
2 HR. Bukhari : 4899 dan Muslim : 863, lafazh ini miliknya.
1% Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H.
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”Dalam firman Allah %, "Mereka meninggalkan engkau sedang
berdiri (berkhutbah)” adalah dalil yang menunjukkan bahwa
imam berkhutbah pada hari Jum’at dalam keadaan berdiri.”'®*

Maknanya dari ayat ini adalah; apabila mereka melihat
perniagaan atau permainan, mereka pergi menuju kepada
keduanya dan mereka meninggalkanmu wahai Rasulullah #g
berdiri berkhutbah di atas mimbar.'®® Katakanlah kepada mereka
wahai Rasulullah #£&, “Pahala yang di sisi Allah 4% di akhirat
berupa Surga lebih baik daripada permainan serta perniagaan,”
dan Allah 4 adalah sebaik-baik Pemberi rizki.'®® Barangsiapa
yang bertagwa kepada Allah #, niscaya akan diberikan rizki
dari jalan yang tidak disalngkal—sangka.167

Hendaknya seorang diam saat khutbah sedang
berlangsung. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah s,
bahwa Rasulullah #& bersabda;
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"Apabila engkau mengatakan kepada temanmu pada Hari
Jum’at, ”Diamlah.” Sementara khatib sedang berkhutbah, maka
sungguh engkau telah berbuat sia-sia. »168

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah
£ bersabda;

164 Tafsir Al-Qur’anil ’Azhim, 1598.

15 At-Tafsirul Muyassar, 554.

1 Zubdatut Tafsir, 554.

7 Taisirul Karimir Rahman, 863.

1% Muttafaq *alaih. HR. Bukhari : 934 dan Muslim : 851, lafazh miliknya.
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“Barangsiapa yang menyentuh kerikil, maka sungguh ia telah
berbuat hal yang sia-sia. »169

Melaksanakan shalat Jum’at akan menjadi penghapus
dosa, jika ditinggalkan dosa-dosa besar. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Shalat lima waktu, Jum’at (yang satu) ke Jum’at (yang
lainnya), Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan (berikutnya)
merupakan menghapus dosa di antara keduanya, jika
(seseorang) menjauhi dosa besar. » 170

Seorang yang tertinggal Shalat Jum’at tanpa udzur, maka
ia berdosa karena lalai terhadap Shalat Jum’at dan ia diancam
akan ditutup hatinya oleh Allah 4£. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abul Ja’ad Adh-Dhamri <%, bahwa Rasulullah & bersabda;
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”Barangsiapa meninggalkan tiga kali Shalat Jum’at karena

meremehkan, maka Allah % akan menutup hatinya. » 17

skokeskokosk

1% HR. Muslim : 857 dan Tirmidzi : 498.

0 HR. Muslim : 233.

I HR. Tirmidzi : 500, Abu Dawud : 1052, lafazh ini miliknya dan Hakim :
1034. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani %ls dalam Shahihul
Jami’ : 6143.
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SURAT AL-MUNAFIQUN AYAT 9 - 11
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”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta kalian dan
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah (% ).
Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah
orang-orang yang merugi. Infakkanlah sebagian dari apa yang
telah Kami berikan kepada kalian sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kalian, lalu ia berkata, “Wahai
Rabb-ku, seandainya Engkau menangguhkan (kematian)ku
sebentar, sehingga aku dapat bersedekah dan aku termasuk
orang-orang yang shalih. Allah (%) sekali-kali tidak akan
menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang
waktu kematiannya. Dan Allah (%) Maha Mengenal terhadap
apa yang kalian kerjakan » 172

'72.QS. Al-Munafiqun : 9 - 11.
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TAFSIR SURAT AL-MUNAFIQUN AYAT 9 - 11

Allah % berfirman;
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”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta kalian dan
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah (%).”

Naluri dasar manusia adalah ingin menumpuk harta dunia
sebanyak-banyaknya yang tidak ada batasnya. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas <, Rasulullah ££ bersabda;
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“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah (berisi) harta,
niscaya ia akan mencari (lembah harta) yang ketiga. Tidak ada
yvang dapat memenuhi keinginan anak Adam, kecuali tanah
(kuburan). Allah % senantiasa menerima taubat (bagi) orang-
orang yang ingin bertaubat » 173

Keinginan manusia terhadap harta dunia senantiasa ada,
meskipun usianya telah senja. Sebagaimana diriwayatkan dari
Anas <% ia berkata, Rasulullah £z bersabda;

' HR. Bukhari : 6439 dan Muslim : 1048, lafazh ini miliknya.
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“(Ketika) anak Adam sudah tua ada dua perkara yang tetap
muda padanya, (yaitu); ketamakan terhadap harta dan
ketamakan untuk (terus bertambah) usia. P 174

Oleh karena itu, Allah 4 mengingatkan dalam ayat ini;
wahai orang-orang yang beriman, janganlah kesibukan terhadap
harta kalian dan anak-anak kalian melalaikan kalian dari ibadah

dan ketaatan kepada Allah # 2 17

Ada empat pendapat tentang tafsiran “dzikrillah”

(mengingat Allah %) yang terdapat dalam ayat ini, antara lain:

1. Tha’atullah fil jihad (ketaatan kepada Allah dalam berjihad).
Ini adalah pendapat Ibnu ’ Abbas <5, 170

2. Ash-shalatul maktubah (shalat wajib). Ini adalah pendapat
Atha’ dan Mugqatil ils.

3. Al-Faraidhu minash shalah (fardhu-farhunya shalat). Ini
adalah pendapat Adh-Dhahhak Gl .

4. ’Ala ithlagihi (sesuai dengan kemutlakannya). Ini adalah

pendapat Az-Zajjaj ils.""”’

Di antara bentuk ibadah untuk mengingat Allah #£ adalah;
melakukan shalat lima waktu, menunaikan zakat dan haji,
membaca Al-Qur’an, membiasakan membaca dzikir, dan
berbagai amalan-amalan fardhu yang lainnya.'”® Adapun dzikir
ada beberapa macamnya, antara lain: (1) Menyebut Asma dan
Sifat Allah #. (2) Mengingat hukum, perintah, dan larangan

" HR. Muslim : 1047.

' At-Tafsirul Muyassar, 555.

"7 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.
"7 Zadul Masir, 1440.

8 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/128.
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Allah 4. (3) Berdoa kepada Allah 4. (4) Membaca Kalamullah.
(5) Mengucapkan tasbih, takbir, tahlil, dan tahmid.'”®

Dzikir merupakan amalan yang utama. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Darda’ < ia berkata, Nabi £ bersabda;
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“Maukah kalian aku beritahukan (tentang suatu) amalan yang;
(1) lebih baik dan lebih bersih di sisi Rabb kalian, (2) lebih
meninggikan derajat kalian, (3) lebih baik daripada berinfak
(dengan) emas dan uang, (4) serta lebih baik bagi kalian
daripada kalian (berjihad) berhadapan dengan musuh kalian,

kalian memenggal leher mereka dan mereka memenggal leher
kalian?” Para Sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi &£ bersabda,

“Dzikrullah Ta’ala (mengingat Allah %).” "™

Firman Allah 4;

(@ RIW A FERUURAUU RN

”Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah
orang-orang yang merugi. »181

' Jala’ul Faham, 308.

'S0 HR. Tirmidzi : 3377, lafazh ini miliknya, Ibnu Majah : 3790 dan Hakim :
1825. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani %ils dalam Shahihul
Jami’ : 2629.

"8I QS. Al-Munafiqun : 9.
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Barangsiapa yang dilalaikan oleh harta dan anak-anaknya
dari beribadah untuk mengingat Allah #,'®* maka mereka itulah
orang-orang yang merugi pada Hari Kiamat.'® Ingatlah bahwa
kita diciptakan untuk beribadah kepada Allah #. Allah %

berfirman;
03 V] (15 Gl Sl

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. 184

Rizki manusia telah ditentukan dan suatu jiwa tidak akan
pernah meninggal dunia hingga ia menghabiskan seluruh rizki
yang telah ditetapkan untuknya. Diriwayatkan dari Jabir bin
‘Abdillah ¥ ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Wahai sekalian manusia bertagwalah kepada Allah % dan
berbuat baiklah dalam mencari (rizki). Karena sesungguhnya
suatu jiwa tidak akan pernah meninggal dunia hingga ia
menghabiskan  (seluruh) rizkinya, walaupun  terlambat
datangnya. 185

Oleh karena itu, sesibuk apapun seorang muslim dalam
mencari rizki ia tetap harus mengutamakan ibadahnya kepada
Allah %. Ia harus benar-benar meluangkan waktu untuk

182 Taisirul Karimir Rahman, 865.

' Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1603.

'8 QS. Adz-Dzariyat : 56.

'%5 HR. Ibnu Majah : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Shahih Ibni Majah : 1743.
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beribadah kepada Allah #. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
ia berkata, Rasulullah £ bersabda, Allah % berfirman;
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“Wahai anak Adam, luangkanlah (waktumu) untuk menyembah-
Ku, (niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan kekayaan dan
Aku akan metutupi kefakiranmu. Jika engkau tidak melakukan
yvang demikian, (niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan
kesibukan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu.” '

Sungguh indah perkataan ‘Ammar bin Yasir ;187
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“Cukuplah kematian sebagai peringatan, cukuplah keyakinan
sebagai kekayaan dan cukuplah ibadah sebagai kesibukan.”'®®

Allah 4

berfirman;

§5535 G 4 15885

”Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepada kalian.”

'% HR. Ahmad, Tirmidzi : 2466, Hakim : 3657 dan Ibnu Majah : 4107, lafazh
ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &l dalam
Shahih Ibni Majah : 3315.

'8 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat dalam perang Shiffin tahun 37
H di usia 93 tahun.

' Tazkiyatun Nafs, 65.
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Ada tiga pendapat tentang tafsiran “wa anfiqu mimma
razagnakum” (infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami
berikan kepada kalian) yang terdapat dalam ayat ini, antara lain:
1. Zakaatul amwal (zakat harta). Ini adalah pendapat Ibnu

’ Abbas ués.'

2. An-Nafaqatu fi huquuqil waajibati bil maal, kaz zakaati wal
hajj (infak dengan harta pada perkara yang wajib, seperti;
zakat dan haji). Ini adalah pendapat Adh-Dhahhak Zils.

3. Shadagatuth thathawwu’ (sedekah sunnah). Ini adalah
pendapat Al-Mawardi 7us."”

Sehingga infak dalam ayat ini mencakup baik yang wajib
maupun yang sunnah, sebagai bentuk syukur atas karunia yang
diberikan oleh Allah #."' Harta yang dikeluarkan untuk
berinfak akan senantiasa diganti oleh Allah 4. Allah %
berfirman;

SEN i 5h A 5p st L HRE

“Apa saja yang kalian nafkahkan, maka Allah % akan
menggantinya dan Dia adalah sebaik-baik Pemberi rizki.”"**

Setiap pagi turun Malaikat yang mendoakan untuk orang
yang berinfak. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah «,
bahwa Nabi £ bersabda;

'% Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.
0 Zadul Masir, 1440.
Y Taisirul Karimir Rahman, 865.

92 (3S. Saba’ : 39.
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“Tidaklah ada suatu hari yang seorang hamba berada di
dalamnya ketika pagi hari, kecuali turun dua Malaikat. Salah
satu dari dua Malaikat tersebut berdoa, “Ya Allah, berilah
ganti bagi orang yang berinfak.” Dan yang lainnya berdoa, “Ya
Allah, berikanlah kehancuran bagi orang yang pelit.”'*

Yakinlah bahwa infak dan sedekah tidak akan mengurangi
harta. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Rasulullah &
beliau bersabda;
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“Sedekah tidak akan mengurangi harta. Tidaklah Allah 4
menambah (sifat) pemaaf pada seorang hamba, kecuali (akan
menambah) kemuliaan (hamba tersebut). Tidaklah salah
seorang di antara kalian rendah hati (tawadhu’) karena Allah
% kecuali Allah % (akan) mengangkat (derajat)nya.”"**

Berinfaklah kepada orang-orang yang memerlukan
sebelum datang tanda-tanda kematian, karena ketika kematian
telah datang manusia tidak akan dapat melakukan amalan
kebaikan.'” Oleh karena itu Allah # berfirman;

19 HR. Bukhari : 1442, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1010.

' HR. Ahmad, Muslim : 2588, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi : 2029.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ :
5809.

95 Taisirul Karimir Rahman, 865.
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”Sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara
kalian, lalu ia berkata, “Wahai Rabb-ku, seandainya Engkau
menangguhkan (kematian)ku sebentar, sehingga aku dapat

bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shalih.”"*®

Ketika seorang meninggal dunia, maka harta yang ia
kumpulkan akan menjadi milik ahli warisnya. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah <% ia berkata, Nabi £z bersabda;
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“Janganlah engkau menundanya hingga nafas sampai di
kerongkongan, (lalu) engkau berkata, “Untuk fulan segini dan
untuk fulan segini.” Sedangkan hartamu (sebentar lagi akan)
menjadi milik fulan, (yang merupakan ahli warismu). 197

Allah 4 sekali-kali tidak akan menangguhkan kematian
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. Allah %
berfirman;

1% QS. Al-Munafiqun : 10.
7 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1419, lafazh ini miliknya dan Muslim :
1032.
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"Allah (%) sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian)
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya.”

Bagaimana pun cara manusia untuk menghindari
kematian, pada saatnya kematian pasti akan datang. Allah 4
berfirman;

O35 & aXasls &0 e G338 gl Sl Oy B
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”Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kalian lari
darinya, maka sungguh kematian tersebut akan mendatangi
kalian, kemudian kalian akan dikembalikan kepada (Allah %)
yvang mengetahui perkara ghaib dan perkara yang nyata, lalu
Dia akan memberitahukan kepada kalian (tentang) apa yang
telah kalian kerjakan.”"*®

Seorang tidak akan mengetahui di bumi manakah ia akan
meninggal dunia. Diriwayatkan dari Abu Buraidah « ia berkata,
aku mendengar Rasulullah £ bersabda;
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%8 QS. Al-Jumu’ah : 8.
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“Lima yang tidak diketahui, kecuali oleh Allah %; (1)
Sesungguhnya di sisi Allah % ilmu (tentang kapan datangnya)
Hari Kiamat, (2) Dia-lah yang menurunkan hujan, (3) Dia
mengetahui apa yang ada di dalam rahim, (4) Tidak ada
seorang pun yang mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya esok, (5) dan tidak ada seorang pun yang
mengetahui di bumi manakah ia akan meninggal dunia.
Sesungguhnya Allah % Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.'” ™

Firman Allah %;
QL) o3k Ly s sy
"Dan Allah (%) Maha Mengenal terhadap apa yang kalian
kerjakan. »201
Luruskan keyakinan kalian dan perbaikilah amalan

kalian,”"* karena Allah % akan memberikan balasan terhadap
amalan kalian.**®

skokeskokosk

12 QS. Lugman : 34.

% HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il dalam
Shahihul Jami’ : 3255.

21 3S. Al-Munafiqun : 11.

22 Nida-atur Rahman, 219.

% Zubdatut Tafsir, 555.
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SURAT AT-TAGHABUN AYAT 14 - 18
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”"Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara
isteri-isteri kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi
musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah kalian terhadap
mereka. Dan jika kalian memaafkan, tidak memarahi serta
mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah (%) Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya harta kalian
dan anak-anak kalian hanyalah fitnah (bagi kalian), dan di sisi
Allah (%) (ada) pahala yang besar. Maka bertagwalah kalian
kepada Allah (%) sesuai kemampuan kalian, dengarlah, taatlah,
dan infakkanlah (harta) yang baik untuk diri kalian.
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Barangsiapa yang dijaga dari (sifat) kikir (yang sangat), maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jika kalian
memberikan pinjaman kepada Allah (%) (dengan) pinjaman
yang baik, niscaya Allah (%) akan melipat gandakannya (untuk)
kalian serta akan mengampuni kalian. Dan Allah (%) Maha
Mensyukuri lagi Maha Penyantun. (Dia) mengetahui yang ghaib
dan yang nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™***

TAFSIR SURAT AT-TAGHABUN AYAT 14 - 18

Allah % berfirman;

"Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara
isteri-isteri kalian dan anak-anak kalian.”

Tidak semua isteri dan anak menjadi musuh bagi
suaminya. Karena Allah 4€ menggunakan kata “min” yang
berarti sebagian dari mereka. Musuh adalah orang yang
menghendaki kejelekan bagi orang lain. Oleh karena itu Allah 4
memberikan nasihat kepada para hamba-Nya agar membatasi
kecintaan terhadap isteri dan anak di bawah kecintaan kepada
Allah 4 dan Rasul-Nya. Allah 4 juga menganjurkan agar lebih
mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia
yang fana.””

2% QS. At-Taghabun : 14 - 18.
25 Taisirul Karimir Rahman, 868.
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Firman Allah %;

Haks5ist oK 150

"Ada yang menjadi musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah
kalian terhadap mereka.”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “’aduwwal lakum”
(menjadi musuh bagi kalian) yang terdapat dalam ayat ini,
antara lain:

1. Bi nahiihim ’anil Islaam (karena telah melarang mereka
untuk masuk Islam). Ini adalah pendapat Qatadah Gl 200

2. Bi man’ihi minal hijrah (karena telah mencegah untuk
berhijrah). Ini adalah pendapat Ibnu *Abbas 5.2

3. Bi kaunihim sababan lil ma’aashi (karena menjadi penyebab

untuk melakukan kemaksiatan). Ini adalah pendapat Mujahid
42 208 209

Ayat ini umum mencakup semua kemaksiatan yang
dilakukan oleh manusia disebabkan karena keluarga dan anak.”"
Di antara bentuk “permusuhan” isteri dan anak kepada para
suami adalah: (1) Mendorong untuk mencari rizki yang haram
dan memakan harta orang lain dengan cara yang bathil.*'' (2)
Memutuskan ~ silaturrahim.'>  (3) Meninggalkan  shalat
berjama’ah. (4) Melarang untuk bersedekah kepada fakir miskin.
(5) Menghalangi berbakti kepada kedua orang tua.”’” Maka
janganlah kalian mentaati mereka untuk bermaksiat kepada

206 Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117 H.
207 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.

208 Beliau adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun 102 H di Makkah.
2 7adul Masir, 1443.

219 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/137.

" Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan.

1 Lubabut Tafsir, ‘Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh.

23 Nida-atur Rahman, 222.
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214

Allah 4 “ yang menjadikan kalian tertinggal dalam melakukan

perbuatan kebaikan.?"”

Firman Allah 4%;
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“Jika kalian memaafkan, tidak memarahi serta mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah (%) Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. »216

Jika kalian memaafkan mereka atas sikap mereka terhadap
kalian dan kalian tidak memarahi, tidak memukul, tidak
membiarkan mereka kelaparan, dan tidak mencela mereka, maka
sesungguhnya Allah 4 Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.217

Allah % berfirman;

2 188505 S5 Wi

”Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah
fitnah (bagi kalian).”

Ujian bagi kalian yang dapat menyibukkan dan melupakan
kalian dari perkara-perkara akhirat,'® serta terkadang kalian
melakukan perkara yang haram demi mereka dan menjadikan

2% Ajsarut Tafasir, 1953.
215 Tafsirul Jalalain, 568.
216 )S. At-Taghabun : 14.
27 Aisarut Tafasir, 1953.
28 Tafsirul Jalalain, 568.
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kalian tidak menunaikan hak-hak Allah %.*'° Tidak mudah
seseorang terlepas dari fitnah anak. Diriwayatkan dari Buraidah
%, 1a berkata;
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“Ketika Rasulullah # sedang berkhutbah, tiba-tiba datang Al-
Hasan dan Al-Husain <« yang sedang mengenakan gamis
merah, keduanya berjalan tertatih-tatth. Maka turunlah
Rasulullah « dari mimbar(nya) dan menggendong keduanya
dihadapan beliau. Kemudian Rasulullah £ bersabda, “Benarlah
firman Allah %, “Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian
adalah fitnah.” Ketika aku melihat dua anak ini berjalan
dengan tertatih-tatih, maka aku tidak sabar sehingga aku

putuskan pembicaraan (dalam khutbah)ku dan menggendong
keduanya, 202!

29 zubdatut Tafsir, 557.

20.(3S. At-Taghabun : 15.

! HR. Ahmad, Ibnu Hibban : 6038, Tirmidzi : 3774, lafazh ini milik
keduanya, Nasa’i : 1413, Abu Dawud : 1109, Ibnu Majah : 3600 dan Hakim :
1059. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul
Jami’ : 3757.
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Fitnah anak dapat menjadikan seorang bapak menjadi
kikir, penakut, jahil dan sedih. Sebagaimana diriwayatkan dari
Al-Aswad bin Khalaf <4, bahwa Nabi #£ bersabda;

“Sesungguhnya anak (menjadi penyebab); kikir, takut, jahil dan
sedih.”**

Firman Allah 4;

405) paae 331 sk sk

”Dan di sisi Allah (%) (ada) pahala yang besar. »223

Di sisi Allah 4 ada pahala yang besar, bagi orang-orang
yang mendahulukan ketaatan kepada Allah 4 daripada ketaatan
kepada selainnya.”** Maka utamakanlah untuk meraih apa yang
di sisi Allah 4¢, karena yang apa di sisi Allah % akan tetap
kekal. Sedangkan apa yang di sisi kalian akan musnah.**

Kemudian Allah 4 berfirman;

12 13haT5 5abls 13hesly aixdeial G @l | A6
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2 HR. Tbnu Majah : 3666 dan Hakim : 5284, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul Jami’ : 1990.

2 (S. At-Taghabun : 15.

24 At-Tafsirul Muyassar, 557.

* Aisarut Tafasir, 1954.
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"Maka bertagwalah kalian kepada Allah (%) sesuai
kemampuan kalian, dengarlah, taatlah, dan infakkanlah (harta)
yvang baik untuk diri kalian.”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “wa anfiqu khairal li
anfusikum” (infakkanlah harta yang baik untuk diri kalian) yang
terdapat dalam ayat ini, antara lain:

1. An-Nafaqatu fil jihad (infak untuk jihad). Ini adalah pendapat
Adh-Dhahhak Zls.

2. Nafagatul mukmin ‘ala nafsihi (infaknya seorang mukmin
kepada dirinya sendiri). Ini adalah pendapat Al-Hasan =&,

3. Ash-Shadaqah (sedekah). Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas

ot

Firman Allah %;
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”Barangsiapa yang dijaga dari (sifat) kikir (yang sangat), maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung.”*

Sifat syuhh adalah suka menumpuk harta dan tidak
bersedia untuk menyedekahkannya sedikit pun.229 Sifat syuhh
apabila tidak diupayakan untuk dihilangkan, maka akan
mendorong pemiliknya untuk menghalalkan perkara yang
diharamkan dan akan memerintahkan pemiliknya untuk
melakukan kedurhakaan. Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah
% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

226 Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 H.
**" Zadul Masir, 1443,

% S. At-Taghabun : 16.

> Aisarut Tafasir, 1914.
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“Takutlah kalian dari (perbuatan) kezhaliman, karena
sesunguhnya kezhaliman adalah kegelapan (pada) Hari Kiamat.
Takutlah kalian dari sifat syuhh, karena sesungguhnya sifat
syuhh telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. (Sifat
syuhh tersebut) telah mendorong mereka untuk menumpahkan
darah (di antara) mereka dan (menjadikan) mereka
menghalalkan (perkara yang) diharamkan (bagi) mereka.”*°

Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Amru «& ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda dalam sebuah khutbah(nya);
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“Berhati-hatilah kalian dari sifat syuhh, karena sesungguhnya
orang-orang sebelum kalian telah hancur disebabkan (karena)
sifat syuhh. (Sifat syuhh tersebut) telah memerintahkan mereka
untuk kikir maka mereka berbuat kikir, ia memerintahkan
mereka untuk memutuskan (silaturrahim) maka mereka
memutuskan (silaturrahim) dan ia memerintahkan mereka untuk

% HR. Ahmad dan Muslim : 2578, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul Jami’ : 102.
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melakukan  kedurhakaan  maka mereka pun  berbuat
kedurhakaan.”*"

Sehingga tidak akan pernah berkumpul antara sifat syuhh
dengan sifat keimanan pada hati seorang hamba selama-
lamanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #££ bersabda;
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“Tidak akan pernah berkumpul (antara) debu (jihad) di jalan
Allah % (dengan) asap Neraka Jahannam pada (diri) seorang
hamba selama-lamanya. Tidak akan pernah berkumpul (pula
antara) sifat syuhh (dengan) keimanan pada hati seorang
hamba selama-lamanya.”*

Allah % berfirman;
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”Jika kalian memberikan pinjaman kepada Allah (%) (dengan)
pinjaman yang baik, niscaya Allah (%) akan melipat
gandakannya (untuk) kalian serta akan mengampuni kalian.”

! HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Hakim : 1516. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani &l dalam Shahihul Jami’ : 2678.

2 HR. Nasa’i : 3110, lafazh ini miliknya dan Hakim : 2395. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul Jami’ : 7616.
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Maknanya adalah; jika kalian menginfakkan harta kalian
di jalan Allah ¥ dengan ikhlas dan dari harta yang halal, niscaya
Allah 4¢ akan melipatgandakan pahalanya sepuluh kali lipat,
tujuh ratus kali lipat, hingga kelipatan yang lebih banyak dari itu
untuk kalian serta akan mengampuni dosa-dosa kalian.”

Di antara penyebab besarnya pelipatgandaan pahala
kebaikan adalah:
1. Kuatnya keimanan pelakunya.
2. Kesempurnaan keikhlasan pelakunya.
3. Besarnya manfaat yang ditimbulkan dari amalan yang
dilakukan.
4. Amalan tersebut dilakukan pada waktu atau tempat yang
utama.
Baik dalam melakukan amalan.
6. Besarnya rintangan yang dihadapi ketika melakukan amalan.

b

Sedekah dapat menghapuskan dosa dan kesalahan.
Sebagaimana diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal « ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

@ H . ey o8 g il
SO LN Lk S ki) ks @0l

”Sedekah akan menghapuskan kesalahan sebagaimana air
memadamkan api. »234

Kebanyakan manusia lebih mencintai harta yang akan
ditinggalkan untuk ahli warisnya daripada harta miliknya
sendiri. Karena hakikat harta yang kelak benar-benar akan
menjadi miliknya adalah harta yang dinfakkan di jalan Allah 45.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) <« ia
berkata, Rasulullah #& bersabda;

23 Taisirul Karimir Rahman, 869.

#* HR. Tirmidzi : 2616. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani %
dalam Shahihul Jami’ : 5136.
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“Ketahuilah sesungguhnya tidak seorang pun dari kalian,
kecuali harta ahli warisnya lebih dicintainya daripada harta
miliknya. Hartamu (yang sebenarnya) adalah apa yang engkau
infakkan, sedangkan harta ahli warismu adalah apa yang (akan)
engkau tinggalkan.”**

Firman Allah 4;

DD s 5552 Wlsp
”"Dan Allah (%) Maha Mensyukuri lagi Maha Penyantun. »236

Allah % Maha Mensyukuri dengan memberikan balasan
terhadap amal shalih,”’ infak yang sedikit dibalas dengan
pahala yang banyak, lagi Maha Penyantun sehingga tidak
menyegerakan hukuman terhadap manusia yang durhaka

kepaldal—Nyal.238

»5 HR. Nasa’i : 3612. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /ils
dalam Shahihul Jami’ : 1070.

%S, At-Taghabun : 17.

27 Tafsirul Jalalain, 568.

28 Aisarut Tafasir, 1954.
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Allah % berfirman;

GT) fsl sl sl iy LR e

”(Dia) mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”*

Maknanya adalah; Dia mengetahui yang ghaib dan yang
nyata. Yang Maha Perkasa yang tidak terkalahkan lagi Maha
Bijaksana yang meletakkan sesuatu pada tempatnya,*’ baik
dalam dalam perkataan dan perbualtan—Nyal.241

skokeskokosk

% (S. At-Taghabun : 18.
20 Taisirul Karimir Rahman, 869.
s At-Tafsirul Muyassar, 557.
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”Wahai Nabi, apabila kalian mentalak isteri-isteri kalian maka
hendaklah kalian talak mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddah mereka (dengan wajar), hitunglah (waktu)
‘iddah tersebut, dan bertagwalah kalian kepada Allah (%),
Rabb kalian. Janganlah kalian mengeluarkan mereka dari
rumah-rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar,
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah
hukum-hukum Allah (%). Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah (%), maka sungguh ia telah berbuat zhalim
terhadap dirinya sendiri. Engkau tidak mengetahui mungkin
sesudah itu Allah (%) mengadakan ketentuan baru. Apabila
mereka telah mendekati akhir ’iddah mereka, maka ruju’lah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kalian dan hendaklah kalian menegakkan kesaksian tersebut
karena Allah (%). Demikianlah pengajaran tersebut diberikan
kepada orang yang beriman kepada Allah (%) dan Hari Akhir.
Barangsiapa bertagwa kepada Allah (%), niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia akan memberinya
rizki dari arah yang tidak ia sangka-sangka. Barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah (%), niscaya Allah (%) akan
mencukupkannya. Sesungguhnya Allah (%) (akan) mewujudkan
urusan-Nya. Sesungguhnya Allah (%) telah menetapkan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. Wanita-wanita yang tidak
haidh lagi (menopause) di antara isteri-isteri kalian jika kalian
ragu-ragu, maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan, begitu
(pula) wanita yang belum haidh. Dan wanita-wanita yang
hamil, masa ‘iddah mereka ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah (%),
niscaya Allah (%) akan menjadikan wurusannya (menjadi)
mudah.”**

2 QS. Ath-Thalaq : 1 - 4.
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TAFSIR SURAT ATH-THALAQ AYAT 1-4

Allah % berfirman;

P
% AW -~ 0@~ - 4 -~
?":L:J?}“ b Lol 2sa ‘.\51‘41‘5
U‘é" U‘A & b
P e - - 3 . - -
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”Wahai Nabi, apabila kalian mentalak isteri-isteri kalian maka
hendaklah kalian talak mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddah mereka (dengan wajar).”**

Khitab ayat ini ditujukan kepada Rasulullah £ dengan
bentuk jama’ (thallagtum), untuk memuliakan Rasulullah %€ dan
untuk menunjukkan bahwa ayat ini ditujukan kepada Rasulullah
£ dan umaltnya.244 Talak merupakan perbuatan yang
membanggakan bagi iblis dan setan. Sebagaimana diriwayatkan
dari Jabir «% 1a berkata, Rasulullah £ bersabda;

—:JB- gT}:\ 055 &z wf ‘sz L :J”f
”Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air,
kemudian ia mengutus pasukannya. Yang paling dekat
kedudukan kepadanya adalah yang paling besar fitnahnya
(kepada manusia). Salah seorang dari mereka datang dan

3 (S. Ath-Thalaq : 1.
** Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan.
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berkata, ”Aku telah melakukan ini dan itu. Lalu iblis berkata,
”Kamu belum melakukan apa-apa.” Kemudian salah seorang
dari mereka datang dan berkata, “Aku tidak meninggalkan
(manusia), sehingga aku dapat memisahkannya dengan

isterinya.” Kemudian iblis mendekatinya dan berkata. ”Kamu
hebat.”*®

‘Iddah adalah masa wanita menunggu dan menahan diri
dari menikah setelah berpisah dari suaminya. ‘Iddah yang wajar
yaitu di masa suci yang belum digauli atau saat hamil dengan
kehamilan yang jelas. Sehingga talak ditinjau berdasarkan
sifatnya terbagi menjadi dua, yaitu; talak sunni dan talak bid’i.
Talak bid’i adalah talak yang menyelisihi syari’at. Talak
semacam ini hukumnya haram, pelakunya berdosa, meskipun
demikian talaknya tetap jatuh.”*® Diriwayatkan dari *Abdullah
bin ’Umar =%, bahwa ia mentalak isterinya dalam keadaan
haidh. Lalu "Umar « mengadukannya kepada Rasulullah &g,
maka Rasulullah %€ bersabda;

J'G'E'.("’U'a“’”("’)‘@'b" g/w L@.x}-\}il.eojc
&bj@a\ﬁﬁ;ugbamwump
f—u\L@.‘ubmd‘ A.U‘ ‘L}I.H oJ.x.“

”Perintahkan agar ia meruju’'nya, kemudian menahannya
hingga suci, lalu haidh, kemudian suci lagi. Setelah itu jika ia
menghendaki, ia boleh menahannya (tetap menjadi isterinya)
atau mentalaknya sebelum jima’ dengannya Itulah (masa)
lddahl’é)igl vang diperintahkan Allah % untuk mentalak
isteri.

5 HR. Muslim : 2813. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /ils
dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 3261.

6 Al-Mughni, 7/366.

*7 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari : 5251, lafazh ini miliknya dan Muslim :
1471.
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Firman Allah %;

ol 1t
”Hitunglah (waktu) ‘iddah tersebut.”

Hitunglah waktu ‘iddah tersebut agar kalian mengetahui
waktu ruju’ jika kalian ingin meruju’ mereka, nafkah mereka,
serta tempat tinggal bagi mereka. Wanita yang telah dijima’i
oleh suaminya, lalu dijatuhi talak dan ia masih mengalami
haidh, maka ‘iddahnya adalah dengan tiga kali haidh. Ini adalah
jenis ’iddah yang pertama, yaitu ’iddah dengan hitungan quru’.
Sebagaimana firman Allah %£;

b

} P }o;

r—jj.e G u.@-»\m-a-’bwm &M‘j

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’ (haidh). »248

Allah % mengingatkan;

§3555 I 15515
”Bertagwalah kalian kepada Allah (%), Rabb kalian.”

Bertagwalah kalian kepada Allah ¥ dalam hak isteri yang kalian
ceraikan.”*

¥ QS. Al-Baqarah : 228.

2 Taisirul Karimir Rahman, 869.
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Firman Allah %;
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”Janganlah kalian mengeluarkan mereka dari rumah-rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar, kecuali
mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas.”

Janganlah kalian mengeluarkan para isteri yang telah
ditalak dari rumah-rumah yang mereka tinggal di dalamnya
hingga masa ’iddah mereka selesai dan janganlah mereka
diizinkan keluar, kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas. Ini berlaku untuk talak raj’i (talak yang suami masih
berhak untuk meruju’). Para ulama’ telah bersepakat bahwa
isterl yang ditalak raj’i tetap berhak mendapatkan nafkah dan
tempat tinggal. Diriwayatkan dari Fathimah binti Qa’is & ia
berkata, Rasulullah #& bersabda;

a2 e o33 OB 5] aT5ell L35 B8 L)

“Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal adalah hak isteri,
Jika suami (masih memiliki hak) ruju’ kepadanya. 7230

Adapun wanita yang ditalak tiga (talak bain kubra) oleh
suaminya, maka ia menghabiskan masa ’iddah di rumah
keluarganya, karena ia tidak halal bagi suaminya. Tidak ada hak
nafkah dan tempat tinggal untuknya kecuali jika ia dalam
keadaan hamil.

»% HR. Nasa’i : 3403. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 2334.
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Ada empat pendapat tentang tafsiran “bi fahisyatim
mubayyinah” (perbuatan keji yang jelas) yang terdapat dalam
ayat ini, antara lain:

1. Ay yukhrijanna qablan gidhail muddah (mereka keluar rumah
sebelum habis masa ’iddahnya). Ini adalah pendapat
‘Abdullah bin ‘Umar %, As-Suddi dan Muhammad bin
Saaib Wiz,

2. An tabdzuwa ‘’ala ahliha (untuk dikembalikan kepada
keluarganya). Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas 5.2

3. Annaha ishabatul haddi (untuk diberikan hadd). Ini adalah
pendapat Sa’id bin Musayyib Gl .

4. Az-Zina (zina). Ini adalah pendapat Ibnu *Abbas =&, Mujahid,
Asy-Sya’bi, Tkrimah dan Adh-Dhahhak 5.2

Firman Allah 4%;
N o v 33 A1 3332 a8 fas A 3308 Al
5%‘ ‘JJJJNUJ}UANJAJLSJ

“Itulah hukum-hukum Allah (%). Barangsiapa yang melanggar
hukum-hukum Allah (%), maka sungguh ia telah berbuat zhalim
terhadap dirinya sendiri. Engkau tidak mengetahui mungkin

sesudah itu Allah (%) mengadakan ketentuan baru. »253

Allah ¥ mensyari’atkan ’iddah dan membatasi talak
dengan ’iddah karena adanya hikmah yang besar. Di antara
hikmah disyari’atkannya ’iddah bagi wanita adalah: (1) agar
diketahui kosongnya rahim isteri yang telah ditalak dari benih
suami yang telah mentalaknya, (2) untuk menumbuhkan rasa

»! Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.
> Zadul Masir, 1444.
3 (S. Ath-Thalaq : 1.
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kasih sayang dan cinta di dalam hati suami yang telah mentalak
isterinya sehingga diharapkan dengan demikian ia akan meruju’
kembali isterinya. Bisa jadi dalam masa ’iddah suami meruju’
kembali mantan isterinya dan melanjutkan lagi untuk hidup
bersama.”*

Kemudian Allah 4 berfirman;

;lj:é./bLé:JH U(’S""JJ& ng.b U.,L@...»U g.ﬁjjx.a.:
& 2V p3s Bl e OB (s 4 Bk 205

”Apabila mereka telah mendekati akhir ’iddah mereka, maka
ruju’lah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan
baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di
antara kalian dan hendaklah kalian menegakkan kesaksian
tersebut karena Allah (%). Demikianlah pengajaran tersebut
diberikan kepada orang yang beriman kepada Allah (%) dan
Hari Akhir.”*

Apabila mereka telah mendekati akhir ’iddah mereka,
maka ruju’lah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik tanpa adanya celaan dan permusuhan terhadap
mereka. Diajurkan untuk dipersaksikan®® dengan dua orang
saksi laki-laki muslim yang mukallaf (baligh dan berakal) serta
‘adil (tidak tampak kefasikan darinya) di antara kalian dalam
ruju’ dan perpisahan dengan isteri kalian untuk menghindari
persengketaan di antara kedua belah pihak serta hendaklah
kalian menegakkan kesaksian tersebut karena Allah %, tanpa

4 Taisirul Karimir Rahman, 870.

3 (S. Ath-Thalaq : 2.
26 Nida-atur Rahman, 225.
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adanya tambahan dan pengurangan.””’ Demikianlah pengajaran
tersebut diberikan kepada orang yang beriman kepada Allah %
dan Hari Akhir.

Firman Allah %;

%L; ”aJJi;aw\Lgﬁ&éj

”Barangsiapa bertagwa kepada Allah (%), niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya.”**

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “wa may yattagillaha
vaj’allahu makhraja” (barangsiapa bertaqwa kepada Allah %,
niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya) yang
terdapat dalam ayat ini, antara lain:

1. Minal haraami ilal halaali (dari yang haram menuju yang
halal). Ini adalah pendapat Az-Zajjaj wls .

2. Minan naari ilal jannah (dari Neraka menuju ke Surga). Ini
adalah pendapat Muhammad bin Saaib &ls.

3. Yunjithi min kulli karbin fi dunya wal akhirah (ia akan
dibebaskan dari setiap kesusahan di dunia dan di akhirat). Ini
adalah pendapat Ibnu ‘Abbas «#s.%>°

Kemudian Allah 4 berfirman;

"%%géywaﬁ“) 29

"Dan Dia akan memberinya rizki dari arah yang tidak ia
sangka-sangka.”

Dari arah yang tidak pernah terbersit di hatinya.

7 Taisirul Karimir Rahman, 870.

% S, Ath-Thalaq : 2.
2 Zadul Masir, 1445.
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Firman Allah %;

s 0 b e 855 54

”Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah (%), niscaya
Allah (%) akan mencukupkannya.”

Seorang muslim yang berusaha dengan sungguh- sungguh
dan benar-benar bertawakkal kepada Allah * mscaya Allah ¢
akan mencukupinya. Diriwayatkan dari ‘Umar < 1a berkata, aku
mendengar Rasulullah £ bersabda;

%w&Wﬂmngﬁ
Ll 3 s F35s Lol 338 J.w\

”Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah % dengan
sebenar-benarnya tawakkal, sungguh Allah 4 akan memberikan
rizki kepada kalian sebagaimana Allah % memberi rizki kepada
burung, ia pergi di pagi hari dalam kondisi perut kosong dan
pulang di sore hari dalam keadaan perut kenyang. 260

Firman Allah 4%;

%13.1;%.5;}&4&‘;};;,339{.;@5&\8\}

"Sesungguhnya Allah (%) (akan) mewujudkan urusan-Nya.
Sesungguhnya Allah (%) telah menetapkan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu. »261

2 HR. Ahmad, Tirmidzi : 2344 dan Ibnu Majah : 4164, lafazh ini miliknya.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &le dalam Shahih Ibni Majah :
3359.

1 3S. Ath-Thalaq : 3.
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Sesungguhnya Allah 4 akan mewujudkan urusan-Nya
terhadap para makhluk-Nya sesuai apa yang dikehendaki-
Nya.262 Sesungguhnya Allah % telah menetapkan ketentuan
waktu bagi tiap-tiap sesuatu, yang tidak akan ditambah dan tidak

akan dikurangi.*®

Kemudian Allah 4 berfirman;

“Wanita-wanita yang tidak haidh lagi (menopause) di antara
isteri-isteri kalian jika kalian ragu-ragu, maka masa ‘iddah
mereka adalah tiga bulan, begitu (pula) wanita yang belum
haidh.”

Ini adalah jenis ’iddah yang kedua, yaitu ’iddah dengan
hitungan bulan.

Lalu Allah 4 berfirman,;
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“Dan wanita-wanita yang hamil, masa ‘iddah mereka ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya.”

Ini adalah jenis ’iddah yang ketiga, yaitu ’iddah dengan
melahirkan kandungan.

% Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1610.
263 Taisirul Karimir Rahman, 870.
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Adapun jenis ’iddah yang keempat adalah ’iddah karena
wafat. ‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
adalah empat bulan sepuluh hari. Sebagaimana firman Allah ¥;

/‘ofr

u.@.m..a.:bu.@ t}-‘j)‘ dj)&jr_iwdjﬁj-d JJU
‘}:‘-“JJG"‘“ ”°\

"Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)

menangguhkan dirinya (ber’iddah selama) empat bulan sepuluh
(hari).”***

‘Iddah bagi wanita yang hamil adalah sampai ia
melahirkan, baik itu wanita yang dicerai atau wanita yang
ditinggal mati oleh suaminyal.265

Firman Allah 4%;

\/”ojc‘ d}»u.m\&i;&,zj

“Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah (%), niscaya Allah

£) akan menjadikan urusannya (menjadi) mudah. 266

Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah #£, niscaya
Allah % akan mempermudah urusannya baik di dunia maupun
di akhirat 267 segala urusan yang sulit akan dimudahkan oleh
Allah 326

skokeskokosk

264 3S. Al-Bagarah : 234.

25 Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan.
26 )S. Ath-Thalaq : 4.

7 Tafsirul Baghawi, 1323.

28 Taisirul Karimir Rahman, 871.
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SURAT AT-TAHRIM AYAT 6 -8

5385 150 $8alsls (el T35 1597 ol G G

Al 5 3am Y 3L Boke Booh e $5laadl 200

Y 15585 sl L@mo“yuu}w@ e

i

G

\ o;l.w VWS s oj’” Lw\ (’f‘” | 554585

A8 = 53 4» ' J‘ 1355 1540 uf*”

(.qu dxa 1,»\ UJJJU &J\ ) L;fu v 533 3L@.°;SJ\

-

”Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya para Malaikat yang kasar dan
keras, yang tidak mendurhakai Allah (%) terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan mereka selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. Wahai orang-orang kafir,
janganlah kalian mengemukakan alasan pada hari ini.
Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan menurut apa yang
kalian  kerjakan. ~ Wahai  orang-orang yang  beriman,
bertaubatlah kalian kepada Allah (%) dengan taubat nasuha.
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Mudah-mudahan Rabb kalian akan menghapuskan kesalahan-
kesalahan kalian dan memasukkan kalian ke dalam Surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, pada hari ketika Allah
(%) tidak menghinakan Nabi () dan orang-orang yang
beriman bersamanya, sedangkan cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, mereka mengatakan,
“Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami
dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”*®

TAFSIR SURAT AT-TAHRIM AYAT 6 - 8

Allah % berfirman;

ey 20

”"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu.”

Cara untuk melindungi diri dari api Neraka adalah
melaksanakan ketaatan kepada Allah % dan menghindari
kemaksiatan kepada-Nya.””® Adapun cara untuk menyelamatkan
keluarga dari api Neraka adalah dengan mendidik dan
mengajarkan kepada mereka ilmu agama, agar mereka dapat
melaksanakan perintah Allah 4£. Berkata ‘Ali (bin Abi Thalib)

&,271

b

6% 3S. At-Tahrim : 6 - 8.

770 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1618.

7' Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 40 H di
Kufah.
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“Didiklah mereka dan ajarilah mereka (ilmu agamal).”272

Bahkan terkadang isteri dan anak perlu dipaksa untuk
melaksanakan perintah Allah 4. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di Jue;>"

S 25 ety il Y3V 3

)
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“Menjaga isteri dan anak-anak (adalah dengan cara) mendidik
mereka, mengajari mereka, dan memaksa mereka untuk

melaksanakan perintah Allah 427

Sehingga di antara kewajiban para bapak adalah

mengajarkan kepada isteri dan anaknya agama serta adab Islam.
Berkata Ibnu Jarir Jils;

22 oo N lee o0l 2ol GaN el cled 4T el
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“Kewajiban kami (para bapak) adalah mengajarkan kepada
anak-anak kami agama dan kebaikan, serta adab (Islam) yang
mereka butuhkan.”?”

272 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1618.

"3 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan
dengan 1955 M.

4 Taisirul Karimir Rahman, 874.

P Zubdatut Tafsir, 560.
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Firman Allah 4;
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”Penjaganya para Malaikat yang kasar dan keras, yang tidak
mendurhakai Allah (%) terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan mereka selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.”*"®

Penjaga Neraka adalah para Malaikat Zabaniyah yang
kasar dan keras serta tidak memiliki rasa belas kasihan,””’ yang
mereka tidak mendurhakai Allah % terhadap apa yang
dlpermtahkan Nya kepada mereka.””® Ada dua pendapat tentang
tafsiran  “wa yaf’aluna ma yu’marun” (mereka selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan) yang terdapat dalam ayat
ini, antara lain:

1. Laa yatajawazuna ma yu’marun (mereka tidak melebihi apa
yang diperintahkan).

2. Yaf’alunahu fi wagqtihi laa yuakhkhirunahu wa laa
yugaddimunahu (mereka mengerjakannya tepat pada
waktunya, tidak menundanya dan tidak memajukannya).””

&a

276 S. At-Tahrim : 6.

7 Tafsirul Baghawi, 1330,

8 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/181.
* Zadul Masir, 1454.
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Allah % berfirman;
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"Wahai orang-orang kafir, janganlah kalian mengemukakan
alasan pada hari ini. Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan
menurut apa yang kalian kerjakan. »280

Dikatakan kepada orang-orang kafir pada Hari Kiamat,
“Wahai orang-orang kafir, janganlah kalian mencari-cari alasan
pada hari ini,” karena pada hari ini alasan kalian sudah tidak
berlaku lagi. Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan menurut
apa yang kalian kerjakan ketika di dunia dahulu.”***

Kemudian Allah 4 berfirman;

o L"}*m ‘”)‘ Al T}jjf ‘ji“T i) &l L%’
o G Sl X5 fSSl 1S s Ol g
RS
”Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kalian kepada
Allah (%) dengan taubat nasuha. Mudah-mudahan Rabb kalian
akan  menghapuskan  kesalahan-kesalahan  kalian  dan

memasukkan kalian ke dalam Surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya.”

20 0S. At-Tahrim : 7.
31 At-Tafsirul Muyassar, 560.
22 Al-Jami’ i Ahkamil Qur’an, 10/181.
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Ini adalah seruan terakhir dari seruan Allah Ar-Rahman
kepada orang-orang yang beriman di dalam Al-Qur’an.*** Setiap
manusia pasti pernah melakukan dosa, dan manusia terbaik
adalah yang segera bertaubat memohon ampunan kepada Allah
4, ketika ia terjerumus pada maksiat dan dosa. Diriwayatkan
dari Anas bin Malik « ia berkata, Rasulullah ¥z bersabda;

O Gl 2 plat 5T 45 18

“Setiap anak Adam pasti melakukan kesalahan dan sebaik-baik
orang yang pernah melakukan kesalahan adalah orang yang

segera bertaubat (kepada Allah %).”**

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah « ia berkata, Rasulullah
£ bersabda;
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya
kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah % akan melenyapkan
kalian. Lalu sungguh Dia (akan) mendatangkan suatu kaum
yvang berbuat dosa, kemudian mereka memohon ampun kepada

Allah % dan Allah % akan memberikan ampunan kepada
mereka.” ™

283 Nida-atur Rahman, 229.

* HR. Ahmad, Tirmidzi : 2499, Hakim : 7617 dan Ibnu Majah : 4251, lafazh
ini milik keduanya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahih Ibni Majah : 3428.

285 HR. Muslim : 2749.

101



Di antara ciri orang yang beriman adalah merasa sedih
ketika melakukan keburukan. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Umar <, bahwa Nabi &£ bersabda;

°
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“Barangsiapa yang merasa senang (ketika dapat melakukan)
amalan kebaikan dan merasa sedih (ketika melakukan) amalan
keburukan, maka ia adalah orang yang beriman. 286

Hati seorang mukmin akan senantiasa ada kekhawatiran
terhadap dosa yang pernah ia lakukan. Berkata ‘Abdullah bin
Mas’ud @%;287
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“Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosa-dosanya seperti
ia (sedang) duduk di bawah gunung, ia takut jika gunung
tersebut akan menimpanya. Adapun orang yang fajir melihat
dosa-dosanya seperti lalat yang hinggap di hidungnya. Lalu ia
(menepiskan tangannya dan) berkata, “(Cukup) begini saja.”***

Namun seorang muslim harus menyakini bahwa ia
memiliki  Rabb yang luas rahmat-Nya, yang mampu
mengampuni semua dosa-dosa manusia. Allah 4 berfirman;

2% HR. Ahmad, Hakim : 387, lafazh ini milik keduanya dan Tirmidzi : 2165.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ :
2546.

7 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah.

**% HR. Bukhari : 6308.
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“Katakanlah,  “Wahai  hamba-hamba-Ku  yang (telah)
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri (dengan berbuat
dosa), janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah %.
Sesungguhnya Allah % mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  lagi  Maha

Penyayang. 289

Diriwayatkan pula dari Anas « ia berkata, aku mendengar
Rasulullah #£& bersabda, Allah ¥4 berfirman;

o
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“Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan
membawa dosa sepenuh  bumi, tetapi engkau tidak
menyekutukan sesuatu dengan Aku, niscaya Aku datang
kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi pula. »290

Taubat seorang hamba akan senantiasa diterima oleh Allah
42 selama ruhnya belum sampai di kerongkongan. Sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar &5, dari Nabi #g, beliau bersabda;

289 QS. Az-Zumar : 53.
0 HR. Tirmidzi : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il
dalam Shahihul Jami’ : 4338.
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% menerima taubat seorang hamba

“Sesungguhnya Allah
291

selama (ruhnya) belum sdmpai di kerongkongan.

Karena seseorang tidak mengetahui kapan ajal
kematiannya tiba, maka hendaknya ketika seorang terjerumus
dalam dosa ia segera bertaubat kepada Allah 4. Allah 4

berfirman;

Ao g . }.Q/ “?/ P c}wa ° w ../'°~/ [ Ts2 .-
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“Bersegeralah kalian menuju ampunan dari Rabb kalian dan
menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang
disediakan untuk orang-orang yang bertagwa.” >

Cara melakukan taubat nashuha adalah :
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! HR. Ahmad, Tirmidzi : 3537, Ibnu Majah : 4253, Ibnu Hibban: 628 dan
Hakim : 7659. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ : 1903.

#2(0S. Ali-“Imran : 133.
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“Taubat nashuha adalah seorang; (1) menghentikan dosa
seketika itu juga, (2) menyesali (dosa) yang telah dilakukan di
masa lalu, (3) bertekad untuk tidak melakukan (dosa tersebut) di
waktu yang akan datang. (4) Kemudian jika (dosanya berkaitan
dengan) hak anak Adam, (maka) ia harus mengembalikannya
dengan cara (yang berlaku).”*”

Seorang yang telah benar-benar bertaubat dari dosanya,
maka ia seperti orang yang tidak mempunyai dosa. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdillah dari bapaknya <
ia berkata, Rasulullah #£ bersabda;

“Orang yang telah bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak
mempunyai dosa.”***

Firman Allah 4%;
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”Pada hari ketika Allah (%) tidak menghinakan Nabi (¥8) dan
orang-orang yang beriman bersamanya, sedangkan cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
mereka mengatakan, “Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi

3 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1619.
" HR. Ibnu Majah : 4250. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani iils*
dalam Shahih Ibni Majah : 3427.
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kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu. #3293

Pada Hari Kiamat Allah % tidak menghinakan dan tidak
menyiksa Nabi # dan orang-orang yang beriman
bersamanya,”® sedangkan cahaya mereka memancar di hadapan
dan di sebelah kanan mereka —sesuai dengan amalan mereka
ketika di dunia- agar mereka dapat berjalan di atas shirath dan
tidak terjatuh ke dalam Neraka J ahannam,”’ mereka
mengatakan, “Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami
cahaya kami sampai kami masuk ke dalam Surga. Jangan
jadikan kami seperti orang-orang munafik yang cahaya mereka
padam ketika di atas Shirath dan ampunilah dosa-dosa kami.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”*”®

esfoskoskock

%5 (S. At-Tahrim : 8.

8 Nida-atur Rahman, 231.

*7 Aisarut Tafasir, 1966.

% Al-Mukhtashar fi Tafsir, 561.
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KHATIMAH

Demikianlah tafsir ayat-ayat pilihan di Juz 28. Semoga
kita  diberikan  kemudahan dalam  memahami dan
mengamalkannya di dalam kehidupan. Ibnu Syihab & pernah
mengatakan;
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“Menuntut ilmu lebih utama daripada beramal bagi orang yang

belum tahu. Sedangkan beramal lebih utama daripada menuntut
ilmu bagi orang yang sudang mengetahui (ilmunya).**

Akhirnya kita memohon kepada Allah 4 semoga selepas
bulan Ramadhan keimanan dan ketagwaan kita semakin
meningkat, semua dosa-dosa kita diampuni oleh Allah % dan
segala amalan ibadah kita diterima oleh Allah #.
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“Sesungguhnya Allah % hanya menerima (amalan) dari orang-
orang yang bertagwa. »300

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para Sahabat
semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi Allah Rabb

semesta alam.
skkoskocksk

* Al-Adabusy Syar’iyah, 2/44.
3% (S. Al-Maidah : 27.
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MARAJP

1. Al-Qur’anul Karim.

10.

11.

Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, Muhammad
Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakni Asy-
Syinqithi.

. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar Jabir

Al-Jazairi.
Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, Muhammad bin

Isma’il Al-Bukhari.
Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.

. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah min

’Ulama’it Tafsir.

Al-Mustadrak  ’alash  Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Al-Qawa’idul Hisan Al-Muta’allagah bi Tafsiril Qur’an,
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin.

Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri.
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12. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani.

13. Ash-Shahihul Musnad min Asbabin Nuzul, Abu

’ Abdurrahman Mugpbil bin Hadi Al-Wadi’i.

14. Asyratus Sa’ah, Yusuf bin ‘Abdillah bin Yusuf Al-Wabil.
15. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Syaikh.

Husnul Uswah bima Tsabat Minallah wa Rasulih fin
Niswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan.

Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil Kiram,
Muhammad ‘Abdurrahim.

Lubabut Tafsir min Ibni Katsir, ‘Abdullah bin Muhammad
bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh.

Mukhtashar Tafsiril Baghawi, *Abdullah bin Ahmad bin
"Ali Az-Zaid.

Mukhtasharul Fighil Islami, Muhammad bin Ibrahim bin
‘Abdullah At-Tuwaijiri.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-
Syaibani.

Nida-atur Rahman U Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi.

Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ‘Abdul ‘Aziz Al-
Hushain.

Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin Hibban
Al-Busti.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi
An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats
As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman Ahmad
bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid
Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu Muhammad
Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.

Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin ’Abdurrahman bin Abu
Bakar As-Suyuthi.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il
bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan,
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin
‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-Qurasyi
Al-Baghdadi.

Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad Sulaiman
‘Abdullah Al-Asyqar.
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Bulan Ramadhan adalah Syahrul Qur'an, karena
bulan Ramadhan merupakan bulan diturunkannya
Al-Qur'an. Maka tilawah Al-Qur'an sangat dianjurkan
di dalam bulan Ramadhan. Selain dibaca, Al-Qur'an
juga perlu dipahami maknanya. Karena dengan
memahami makna Al-Qur'an seorang akan mengerti
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Sehingga
Al-Qur'an akan menjadi pembimbing dalam menapaki
kehidupan dan solusi dari berbagai permasalahan.
Oleh karena itu, pada momentum istimewa sepuluh
akhir Ramadhan kita perlu mendalami tafsir dari
ayat-ayat Al-Qur'an. Karena waktu yang terbatas,
maka kita prioritaskan untuk mendalami tafsir ayat-
ayat pilihan di Juz 28. Di dalam Juz 28 terdapat
sembilan Surat, antara lain: Surat Al-Mujadilah,
Surat Al-Hasyr, Surat Al-Mumtahanah, Surat Ash-
Shaff, Surat Al-Jumu'ah, Surat Al-Munafiqun, Surat
At-Taghabun, Surat Ath-Thalaq dan Surat At-Tahrim.
Buku ini membahas tentang tafsir ayat-ayat pilihan
dari surat-surat tersebut. Semoga dengan
mempelajari tafsir Al-Qur’an keimanan kita semakin
meningkat dan kecintaan kita terhadap Al-Qur’an
semakin kuat. Semoga kehadiran buku ini
bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
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